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ABSTRAK 

 

Proses konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) merupakan proses konseling yang bertujuan 

untuk membantu ibu-ibu dengan peran ganda dalam mempertahankan 

rumah tangganya dan menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. 

Konseling kelompok yang diberikan agar ibu-ibu dengan peran ganda ini 

mampu berikir luas dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan. 

Sedangkan hasil dari konseling kelompok yang diberikan oleh pihak 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) adalah ibu-ibu dengan peran ganda ini 

mampu menerima semua materi, pemecahan masalah yang diberikan yang 

diberikan pada saat konseling kelompok. Tidak hanya itu penguatan 

kognitif  dan emosional yang diberikan seperti motivasi dan solusi yang 

membuat ibu dengan peran ganda  semakin ikhlas dan semangat 

menjalankan kehidupannya dan ibu dengan peran ganda ini mampu 

mempertahankan rumah tangganya sampai saat ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian 

ini ada 3 orang ibu dengan peran ganda yang berusia 33-46 tahun yang 

bekerja sebagai kader di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS). Analisis 

data yang digunakan adalah  Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok 

sebagai upaya penguatan kognitif dan emosional dimulai dengan proses 

prakonseling, tahap permulaan, tahap kerja dan tahap akhir sehingga 
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konseling kelompok yang di aadakan di organisasi masyarakat sipil ini 

berjalan dengan sangat lancar. Ibu-ibu dengan peran ganda merasa bahwa 

mereka sangat paham dan mengerti semua yang disampaikan dan mereka 

juga merasa bahwa sangat senang dan semangat mengikuti kegiatan 

konseling kelompok yang di adakan di Organisasi Masyarakat Sipil 

(OMS). Sedangkan ibu dengan peran ganda dalam mempertahankan 

rumah tangga, ibu dengan peran ganda merasa bahwa dengan adanya 

konseling kelompok ibu dengan peran ganda mampu menyelesaikan 

permasalahan karena banyak solusi serta motivasi yang diberikan sehingga 

ibu dengan peran ganda ini mampu berfikir luas dan tidak gegabah dalam 

mengambi keputusan sehingga ibu dengan peran ganda ini mampu 

mempertahankan rumah tangganya.  

 Kata Kunci : ibu peran ganda, konseling kelompok, penguatan kognitif, 

penguatan emosional, rumah tangga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting 

dalam masyarakat. Secara histori keluarga terbentuk dari satuan 

yang merupakan organisasi terbatas, dan mempunyai ukuran yang 

minimum, terutama pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan 

suatu ikatan. Keluarga tetap merupakan bagian dari masyarakat 

total dan lahir dan berada di dalamnya. Keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, dan 

anaknya atau ibu dan anaknya. Dalam kehidupan berkeluarga, 

setiap anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban serta peran 

masing-masing Peran adalah aspek dinamis kedudukan. 

Peran adalah proses pelaksanaan hak dan kewajiban 

seseorang sesuai dengan kedudukan yang sedang dijalani. Peran 

juga sangat mempengaruhi sikap, sifat serta perilaku seseorang 

yang sedang menjalani suatu  peran.  Peran sangat penting dalam 

menentukan sesuatu yang harus dilakukan seseorang kedepannya 

guna bisa memanfaatkan segala peluang serta kesempatan-

kesempatan yang ada. Dalam kaitannya dengan peran keluarga, 

maka setiap aspek dalam keluarga juga mempunyai fungsi serta 

peran yang berbeda. Peran bapak tidak sama dengan seorang ibu, 

tapi tidak menutup kemungkinan adanya proses pertukaran peran 

antar keduanya. 

Peran Bapak sangat besar dan penting dalam kehidupan 

suatu keluarga. Seorang Bapak adalah kepala keluarga yang 

memimpin, membimbing, dan melindungi keluarga dari 

gangguan lahir dan batin, serta mencari nafkah dan keperluan 

lainnya untuk anak dan istrinya. Namun tidak jarang dalam 

proses penerapannya, sering kali kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari bahwa seorang bapak sebagai kepala keluarga tidak 

menjalankan kewajiban sebagaimana mestinya. banyak 
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ditemukan, justru yang menjalani sebagian dari tanggung jawab 

seorang bapak sebagai kepala keluarga adalah ibu
1
. 

Dalam kodratnya  seorang ibu tidak dapat dilepaskan dari 

perannya  sebagai seorang ibu dan juga istri, ibu dianggap 

makhluk sosial dan budaya yang utuh apabila telah memainkan 

kedua peran tersebut dengan baik karena peran utama ibu adalah 

sebagi ibu rumah tangga yang harus memberikan tenaga dan 

perhatiannya demi kepentingan keluarga tanpa boleh 

mengharapkan imbalan, prestisi serta kekuasaan. Kondisi seperti 

ini juga dapat dikatakan bahwa seorang ibu melakukan peran 

ganda yang merupakan perilaku atau tindakan sosial yang 

diharapkan dapat menciptakan stabilitas dan harmoni keluarga. 

Bagi keluarga yang penghasilan rendah, umumnya melakukan 

peran ganda karena tuntutan kebutuhan hidup bagi keluarga. 

Meskipun suami berkewajiban sebagai pencari nafkah yang utama 

dalam keluarga, hal ini tidak menutupi kemungkinan bagi istri 

untuk bekerja, sebagai penambahan penghasilan dan tentunya 

untuk mencapai tingkat kesejahteraan
2
. Kewajiban seorang ibu 

diantaranya adalah berbelanja, memasak, mencuci, berdandan, 

mengatur keuangan, dan melahirkan, serta merawat anak dan lain-

lain, yang menjadikan seseorang ibu mempunyai peran yang lebih 

dominan dalam kehidupan suatu keluarga dibandingkan dengan 

peran suami.
3
 Dalam praktiknya, peran terkadang tidak sesuai 

sebagaimana harusnya. Seperti penulis telah jabarkan sebelumnya. 

kurangnya kesadaran seorang suami dengan perannya dalam 

keluarga, menjadikan peran seorang ibu bertambah dan terkesan 

berperan ganda. 

                                                           
1
 Stevin M.E. Tumbage,Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabpaten Talaud,Jurnal 

acta Diurna,Vol.6,No.2, 2017, hlm 2 

  
2
 Ubaid Al Faruq,Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Pada Sektor Ekonomi Informaltuk 

Meningkatkan Family Welfare Studi Pada Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Seru Indah 

Kecamatan Ciputat Yang Bekerja Sebagai Pedagang,Jurnal Pendidikan,Ekonomi dan 

Bisnis, Vol.1,No.5,Mei 2018, hlm 2 
3
 Ibid hlm 3   
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Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan 

dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini, peran yang 

dimaksud adalah peran seorang istri bagi suaminya, bagi anak-

anaknya, dan peran sebagai istri yang memiliki karir atau 

pekerjaan di luar rumah.  Peran ganda ini dijalani bersamaan 

dengan peranan seorang istri sebagai ibu dalam keluarganya, 

seperti menjadi mitra suami dalam membina rumah tangga, 

menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan 

mendidik anak-anak. Itulah yang menjadikan seorang ibu lebih 

berpotensi menjalani peran ganda ketimbang seorang suami.
4
 

Banyaknya kegiatan atau peran yang dilakukan oleh seorang istri 

menandakan bahwa istri tersebut mengalami beban ganda istri 

dalam kehidupannya. Berbagai penyebab keikutsertaan istri dalam 

mencari nafkah dikarenakan banyaknya kebutuhan-kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam rumah tangga, ditambah penghasilan 

dari pihak suami yang kurang mencukupi, atau bahkan mencukupi 

tetapi melainkan istri menginginkan juga untuk bekerja dan 

mendapatkan penghasilan sendiri.
5
   

Banyaknya permasalahan yang muncul tentang peran ganda 

dan potensi pengaruhnya terhadap psikologi seorang yang 

menjalaninya maka penulis tertarik meneliti permasalahan tentang 

konseling kelompok sebagai upaya penguatan kognitif dan 

emosional ibu dengan peran ganda untuk mempertahankan rumah 

tangga di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) . Dimana di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) ibu dengan peran ganda ini 

sangat banyak kita temui, salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah kurangnya kesadaran seorang suami dengan peran yang di 

milikinya. Sehingga sebagai istri terpaksa  menjalankan dua peran 

sekaligus karena jika tidak begitu maka kebutuhan hidupnya tidak 

tercukupi. Di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS)  ibu-ibu dengan 

peran ganda ini sangat membutuhkan bimbingan untuk bisa 

bertahan dengan rumah tangga yang mereka jalani karena tidak 

sedikit diantara mereka yang mengeluh dengan peran ganda yang 

                                                           
4
 Ibid hlm 7 

5
 Samsidar,Peran Ganda Wanita dalam Rumah Tangga,Vol.12,No. 2, Desember 2019, 

hlm 659  
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mereka jalani sebab meskipun mereka sudah berperan ganda alam 

kehidupan keluarganya namun suami mereka tidak menghargai 

bahkan selalu berfikir negatif tentang istrinya yang bekerja di luar 

rumah. 

Semua itu  yang membuat ibu dengan peran ganda ini tidak 

sedikit ingin bercerai namun ada beberapa faktor yang membuat 

ibu dengan peran ganda di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

bertahan dengan rumah tangga yang mereka jalani salah satunya 

adalah anak dan keluarga mereka. Sehingga meskipun mereka 

sudah tidak ingin bertahan dengan rumah tangganya namun mau 

tidak mau mereka harus tetap pertahankan rumah tangganya 

dengan menjalankan semua kehidupan dengan ikhlas dan demi 

anak-anaknya. Anak merupakan salah satu moivasi terbesar 

mereka untuk mempertahnkan rumah tangga mereka karena 

dengan melihat anak-anaknya semua lelahnya seharian bekerja 

menjadi hilang seketika. Tidak hanya itu untuk menghilangkan 

stres yang mereka alami akibat suami mereka yang tidak 

menjalankan tugas sebagaimana mestinya mereka selalu 

meluangkan waktu untuk berkumpul dengan teman-temanya 

sekali waktu  setidaknya dengan hal itu sudah membuat para ibu 

dengan peran ganda ini merasa lebih tenang meskipun para ibu 

dengan peran ganda ini tau jika dia kembali kerumah rasa stres 

yang mereka alami akan terasa  lagi. 

Semua permasalahan yang dihadapi oleh ibu dengan peran 

ganda di atas maka dari pihak Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

memberikan bimbingan konseling kelompok sebagai upaya 

penguatan kognitif dan emosional untuk tetap menjalankan 

kehidupan mereka dan mempertahankan rumah tangga mereka. 

Dimana konseling kelompok merupakan suatu upaya 

pembimbingan untuk menyelesaikan permasalahan individu yang 

dialami oleh masing-masing kelompok melalui kegiata 

berkelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. Itulah 

salah satu bimbingan yang diberikan kepada para ibu dengan 
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peran ganda di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS).
6
 Konseling 

kelompok yang diberikan oleh pihak OMS ini seperti diskusi 

dimana para ibu dengan peran ganda diberikan kesempatan untuk 

bercerita tentang apa yang terjadi pada dirinya masing-masing 

kemudian tutor hanya mendengarkan dan memberikan kesimpulan 

lalu dari cerita tersebut tutor mampu memberikan solusi kepada 

para ibu dengan peran ganda tersebut. Tidak hanya itu tutor juga 

memberikan kesempatan kepada para ibu dengan peran ganda 

bertanya tentang masalah yang dihadapinya lalu tutor menjawab 

pertanyaan tersebut.  

Penguatan kognitif dan emosional adalah mengacu pada 

penguatan  pada  aspek yang sama yaitu penguatan pola pikir. 

Karena emosi manusia berkaitan dengan tiga aspek penting yaitu: 

persepsi, pengalaman, dan proses berpikir maka, dalam 

pengimplementasiannya,emosi terbentuk karna adanya proses 

berpikir yang terjadi. Dengan adanya penguatan dari segi kognisi 

maka,  perilaku atau emosi yang tercipta dan ditampilkan juga 

akan mengarah ke  emosi dan perilaku positif. Penguatan kognitif 

dan emosional yang diberikan oleh pihak  Organisasi Masyarakat 

Sipil (OMS) adaalah yang berkaitan dengan emosi seseorang 

seperti motivasi bagaimana tutor memberikan motivasi. 

Dari masalah diatas membuat saya sangat tertarik untuk 

meneliti judul tentang konseling sebagai upaya penguatan kognitif 

dan emosional ibu dengan peran ganda dalam mempertahankan 

rumah tangga, karena permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu 

dengan peran ganda ini terbilang sangat berat dari faktor ekonomi, 

faktor perasaan yang dimana ibu dengan peran ganda ini pada 

dasarnya sudah tidak ada rasa sayang, mati rasa bahkan tidak ada 

lagi rasa kecocokan namun karena faktor anak-anaknya dan orang 

tua serta pengaruh dari konseling kelompok membuat ibu-ibu 

dengan peran ganda ini mau tidak mau harus mempertahankan 

rumah tangganya.   
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses konseling kelompok sebagai upaya 

penguatan kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda 

dalam mempertahankan rumah tangga di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS)? 

2.  Apa saja hasil dari konseling kelompok terhadap upaya 

penguatan kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda 

dalam mempertahankan rumah tangga di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) ? 

C. Tujuan Penelitiaan 

1.  Untuk mengetahui proses dari konseling kelompok sebagai 

upaya penguatan     kognitif dan emosional ibu dengan peran 

ganda dalam mempertahankan rumah tangga di OMS 

(Organisasi Masyarakat Sipil) 

2. Untuk mengetahui kendala dari konseling kelompok sebagai 

upaya penguatan kognitif dan emosional ibu dengan peran 

ganda dalam mempertahankan rumah tangga di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a) Manfaat terotis 

Secara teoritis penelitian ini mampu menambah pengetahuan 

atau dedikasi terutama bagi para ibu peran ganda yang ada di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

b) Manfaat praktis 

1. Bagi ibu dengan peran ganda 

Penelitian ini mampu membantu para ibu dengan peran 

ganda dalam menyelesaikan masalahnya dan untuk 

dijadikan motivasi dalam menjalankan kehidupannya.  

2.  Bagi lembaga 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi 

lembaga atau instansi, supaya menambahkan kegiatan-

kegiatan seperti bimbingan dan pemberian motivasi 

kepada para ibu dengan peran ganda. 
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E. Ruang Lingkup dan setting penelitian 

a)  Ruang Lingkup 

Untuk menghindari pembahasan yang keluar dari fokus 

penelitian ini, maka cakupan dan pembahasan dalam 

penelitian ini hanya akan membahas hal-hal yang terkait 

dengan fokus penelitian yang sudah dikemukakan 

sebelumnya yaitu mengenai konseling kelompok sebagai 

upaya penguatan kognitif dan emosional ibu dengan peran 

ganda untuk mempertahankan rumah tangga di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS), sehingga penelitian ini bisa 

berfokus pada apa yang menjadi fokus penelitian ini saja. 

b) Setting penelitian 

Setting atau lokasi diadakan penelitian ini adalah 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Perumahan Lantana 

Garden Blok C 13, Labuapi,Lombik Barat, Nusa Tenggara 

Barat. 

c) Karakteristik Subjek 

1. Ibu dengan peran sebagai pencari nafkah keluarga 

2. Ibu dengan suami yang tidak memiliki pekerjaan tetap 

3. Ibu dengan tanggungan anak kandung dan suami 

F. Kajian Pustaka 

Bedasarkan judul yang diangkat yaitu “ konseling 

kelompok Sebagai Upaya Penguatan Kognitif dan Emosional Ibu 

Dengan Peran Ganda Untuk Mempertahankan Rumah Tangga Di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS).” Terdapat beberapa hal yang 

harus peneliti lakukan terhadap hasil penelitian terdahulu dan 

penelitian mengambil rujukan dari. 

1. Skripsi Ikhsan M Yusuf yang berjudul “ Pelaksanaan Layanan 

Konseling Kelompok         Dalam Mengatasi Gangguan 

Emosional Siswa Menengah Pertama Negeri 14 Pekanbaru”
7
 

Peneliti ini memiliki latar belakang  penelitian yang berfokus 
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pada  siswa yang sulit atau tidak mampu mengendalikan 

emosi yang berpotensi  menyebabkan siswa tersebut 

mengalami gangguan emosional terutama disekolah.  

Gangguan emosional yang umumnya dialami oleh siswa 

adalah stres menghadapi ujian, tekanan untuk mendapatkan 

nilai yang bagus, bermasalah, dengan hubungan laki-laki atau 

perempuan,  keragu-raguan akan penampilan fisik, tekanan 

dari terlalu banyak aktifitas, kurang percaya diri dan 

sebagainya. Biasanya siswa yang merupakan anak-anak 

remaja sering menanggapi gangguan emosional dengan 

menarik diri, tidak bicara, menjadi pemberontak atau 

pengambangkang, dan melibatkan diri dalam masalah 

kenakalan remaja. 

Melihat metode yang digunakan peneliti sebelumnya, 

ada bebarapa model atau cara yang dilakukan yakni, 

penelitian berlokasi di SMPN 14 pekanbaru dan dilakukan 

mulai tanggal 14 januari sampai 31 januari 2019. Kemudian 

yang menjadi subjek penelitian adalah Guru BK siswa yang 

sekaligus menjadi informan penelitian yang kebetulan hanya 

berjumlah satu orang, sedangkan objeknya tertuju pada 

tingkat efektivitas layanan konseling kelompok dalam 

mengatasi gangguan emosional siswa di SMPN 14 pekanbaru. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 

kualitatif dengan cara mengklasifikasikan data yang telah 

terkumpul kemudian digambarkan dengan kalimat untuk 

memperoleh data. Persamaan peneliti terdahulu dengan 

sekarang terletak disalah satu variabelnya yaitu sama-sama 

menggunakan konseling kelompok, persamaan selanjutnya 

yakni terletak pada metode penelitian ini dengan penelitian 

sekarang sama-sama menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada subjek dan lokasi 

penelitian, subjek penelitian ini memiliki sasaran guru BK 

siswa menengah pertama 14  ada  pekanbaru, sedangkan 
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penelitian sekarang yang menjadi sasarannya adalah para ibu 

dengan peran ganda di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS).  

Kemudian lokasi penelitian ini terletak di sekolah menengah 

pertama 14 pekan baru sedangkan penelitian sekarang 

lokasinya terletak di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

Perumahan Lantana Garden Blok C 13, Labuapi,Lombik 

Barat, Nusa Tenggara Barat. Hasil menunjukkan  bahwa 

bimbingan konseling kelompok dalam mengatsai gangguan 

emosional dilakukan oleh guru BK agar siswa SMP 14 

Pekanbaru mampu mengatsai gangguan emosional yang 

mereka hadapi, sedangkan penelitian sekarang hasil 

menunjukkan bahwa konseling kelompok sebagai upaya 

upaya penguatan kognitif dan emosional yang diberikan 

kepada ibu dengan peran ganda ini dilakukan oleh seorang 

mentor dengan tujuan untuk membantu ibu dengan peran 

ganda ini mampu mempertahankan pernikahan mereka. 

2. Skripsi Mera Hartuti yang berjudul “Penggunaan Layanan 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Percaya Diri 

Peserta Didik Kelas VIII SMPN 28 Bandar Lampung”
8
 

Peneliti ini memiliki latar belakang  penelitian  pada 

bimbingan konseling yang diberikan dalam rangka 

menemukan pribadi yang dimaksudkan agar peserta didik 

mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, serta 

menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal 

pengembangan diri lebih lanjut. Bimbingan dalam rangka 

mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta didik 

mengenal secara objektif  sosial dan lingkungan fisik,dan 

menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif  

dinamis. Ada beberapa metode penelitian  yang tercantum 

dalam penelitan ini yakni, penelitian berlokasi di SMPN 28 

Bandar Lampung. Kemudian yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah pesert didik kelas VIII SMPN 28 Bandar Lampung. 

Kemudian  yang menjadi objek penelitian ini adalah layanan 
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konseling kelompok untuk meningkatkan percaya diri peserta 

didik kelas VIII SMPN 28 Bandar Lampung. 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis kualitatif  yang bersifat induktif, 

yaitu suatu analisi bedasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnaya dikembangkan pula dengan hubungan tertentu. 

Dalam penelitian ini peneliti juga membahas teknik-teknik 

apa sajakah yang akan dilakukan Guru BK kepada peserta 

didik pada saat melaksanakan layanan konseling kelompok 

dan mengambil rujukan teori dari beberapa referensi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

salah satu variabelnya yang digunakan sama-sama 

menggunakan layanan konseling kelompok, kemudian 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang terletak 

pada metode penelitiannya metode penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian yang bersifat induktif  kualitatif 

sedangkan penelitian sekarang adalah menggunakan metode  

penelitian deskriptif  kualitatif. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian 

dimana peneliti terdahulu lokasinya terletak di SMPN 28 

Bandar Lampung sedangkan penelitian sekarang lokasinya 

terletak di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Perumahan 

Lantana Garden Blok C 13, Labuapi,Lombik Barat, Nusa 

Tenggara Barat. Menurut peneliti sebelumnya teknik layanan 

konseling kelompok sudah bisa diterapakan oleh guru BK di 

SMPN 28 Bandar lampung karena proses praktek penerapan 

tehnik sudah sesuai dengan prosedur-prosedur yang ada bukti 

lainnya adalah konseling kelompok sudah terbukti bisa 

mengatasi permasalahan yang peserta didik alami,  serta bisa 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 

3. Jurnal Stevin M.E. Tumbage yang berjudul “Peran Ganda Ibu 

Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
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Di Desa Kabupaten Talaud”
9
 Peneliti dalam latar belakang 

penelitian ini lebih banyak mendeskripsikan tentang 

kewajiban serta tanggung jawab seorang ibu di desa Allude, 

sereta ragam masalah yang ditemukan peneliti, terutama 

masalah sulitnya memenuhi kebutuhan keluarga di desa 

tersebut yang mendorong banyaknya ibu-ibu untuk bekerja 

lebih. Teknik  analisi data yang digunakan pada Penelitian ini 

adalah teknis analisis deskriptif analisis yaitu hasil 

pengumpulan data direksi. Yang menjadi subjek 

penelitiannya adalah ibu-ibu rumah tangga penjual kue dan 

pembuatan minyak kelapa olahan berjumlah 8 orang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitan sekarang adalah 

terletak pada salah satu variabelnya yaitu sama-sama  peran 

ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, persamaan selanjutnya terletak pada metode 

penelitian dimana penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama menggunakan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif.  

Kemudian perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

sekarang terletak pada lokasi penelitian dimana lokasi 

penelitian dimana lokasi penelitian terdahulu terletak di desa 

Allude, kecamatan kolongan,kabupaten talaud sedangkan 

penelitian sekarang terletek di Organisasi Masyarakat Sipil 

(OMS) Perumahan Lantana Garden Blok C 13, Labuapi, 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Selanjutnya masalah 

dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang dimana 

bahwa penelitian terdahulu mengangkat masalah tentang 

bagaimana seorang ibu yang memiliki peran ganda dalam 

mensejahterakan keluarga dengan cara berjualan kue untuk 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, sedangkan 

penelitian sekarang permasalahanya adalah bagaimana cara 

seorang ibu dengan peran ganda ini mampu mempertahankan 

pernikahan mereka meskipun dalam hati mereka sangat lelah 
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dan ingin bercerai namun dengan adanya faktor anak dan 

keluarganya menjadikan motivasi untuk tetap 

mempertahankan rumah tangga mereka.  

G. Kerangka Teori 

1. Konseling kelompok 

a) Pengertian konseling kelompok 

Secara harfiah kata bimbingan berasal dari kata 

bahasa inggris yaitu “guidance” dengan kata dasar guide 

yang berarti menunjukkan, menuntun, atau mengemudikan 

menurut Shertezer dan Stone.
10

 Konseling kelompok 

merupakan suatu bantuan pada seorang individu dalam 

situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan,  serta diarahkan pada pemberian 

kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya 

Nurihsan dalam Kurnanto. Latipun mengatakan, konseling 

kelompok merupakan bentuk konseling yang memberikan 

bantuan beberapa individu yang diarahkannya mencapai 

fungsi kesadaran  secara efektif  untuk jangka waktu 

pendek dan menengah. 

Lesamana mengartikan konseling kelompok sebagai 

hubungan membantu dimana salah satu pihak ( konselor ) 

bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental 

pihak lain ( klien ) agar dapat menghadapi persoalan atau 

konflik yang dihadapi dengan lebih baik. Didalam suatu 

konseling kelompok terdapat bantuan konseling, yaitu 

dengan menyediakan kondisi, saran dan keterampilan yang 

membuat klien dapat membantu dirinya sendiri dalam 

memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat 

keputusan dan aktualisasi diri menurut rogers. Bedasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok adalah upaya bantuan yang berisifat 

pencegahan dan pengembangan kemampuan pribadi 

sebagai pemecahan masalah secara kelompok atau 
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bersama-sama dari seorang konselor kepada klien.
11

 Selain 

itu disini juga ada Konseling kelompok kognitif 

merupakan salah bentuk terapi psikososial yang bertujuan 

menambah pola pikir negatif menjadi positif  sehingga 

perilaku maladaftif yang timbul akibat pola pikir yang 

salah dapat berubah menjadi perilaku positif dan adaptif. 

Konseling kelompok kognitif-perilaku menekankan 

bagaimana masalah emosi dan perilaku dapat diatasi 

secara efektif melalui restrukturisasi kognitif dan 

menunjukkan bagaimana keyakinan irasional mengganggu 

mereka dan bagaimana mereka dapat merubah pemikiran 

tidak akurat dengan beberapa metode.
12

 Beberapa 

pengertian konseling kelompok menurut para ahli sebagai 

berikut: 

1) Pauline Harrison menyatakan bahwa konseling 

kelompok adalah konseling yang terdiri dari 4-8 

konseli yang bertemu dengan satu atau dua konselor. 

2) Gazda menyatakan bahwa konseling kelompok 

merupakan suatu sistem layanan bantuan yang amat 

baik untuk membantu. 

3) Natawidjaja R. Menyatakan bahwa konseling 

kelompok diartikan sebagai upaya bantuan kepada 

individu ( beberapa individu ), yang bertujuan untuk 

memberikan kemudahan dalam berbagai aspek 

perkembangan dan pertumbuhannya. 

b) Tujuan dan manfaat konseling kelompok 

Menurut Winkel menyatakan bahwa koseling kelompok 

dilakukan dengan beberapa tujuan berikut ini: 

1) Masing-masing anggota kelompok terlebih dahulu 

bisa memahami dirinya sendiri dengan baik. 
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 Namora Lumongga Lubis Hasnida, Konseling Kelompok,(Jakarta:KENCANA,2016) 
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2) Anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan 

baik dengan anggota kelompok sehingga mampu 

saling membantu menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan dengan baik dan khas dari fase 

perkembangan mereka. 

3) Para anggota kelompok mampu memperoleh 

kemampuan pengaturan dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri. 

4) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap 

anggota kelompok terhadap kebutuhan orang lain dan 

lebih mampu menghayati perasaan orang lain. 

5) Masing-masing anggota kelompok mampu 

menetapkan suatu sasaran yang ingin  mereka capai 

dan anggota kelompok lebih berani melangkah maju 

dan menerima resiko.
13

 

c) Fungsi konseling kelompok 

Berangkat dari sejumlah definisi konseling 

kelompok diatas maka konseling kelompok memiliki 

beberapa fungsi. Nurihsan menyatakan bahwa konseling 

kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu layanan yang 

diarahkan untuk mengatasi persoalan yang di alami 

individu dan fungsi layanan prefentif, yaitu layanan 

konseling yang diarahkan untk mencegah terjadinya 

persoalan pada diri individu sebagai yang disebutkan 

bahwa konseling kelompok berifat pencegahan dan 

penyembuhan. Sifat pencegahan sebagaiman dimaksud 

mengandung arti bahwa individu yang dibantu mempunyai 

kemampuan norma atau berfungsi secara wajar 

dimasyarakat namun memiliki bebrapa kelemahan dalam 

kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran 

berkomunikasi dengan orang lain. Sementara itu konseling 

kelompok yang bersifat penyembuhan mengandung arti 

membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan yang 

dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, 
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dorongan, juga pengaruhan individu untuk mengubah 

sikap dan prilakunya agar selaras dengan lingkungannya.
14

 

d) Faktor-faktor yang mempengaruhi konseling kelompok  

Faktor-faktor yang mempengaruhi konseling kelompok 

adalah sebagai berikut : 

1) Membina harapan 

Yang dimaksud dengan membina harapan 

adalah seorang konselor mampu memberikan 

pemikiran positif dan optimis kepada diri klien bahwa 

klien mampu menghadapi permasalahnnya dan 

menyelesaikan masalahnya. Melalui pembinaan 

harapan ini klien mampu mengembangkan 

keamampuan dan potensi yang dimiliki oleh klien 

tersebut. 

2) Universalitas 

Yang dimaksud dengan universalitas adalah 

konselor mampu mengurangi tingkat kecemasan yang 

dimiliki oleh klien karena klien mengetahui bahwa 

bukan hanya dirinya yang memiliki masalah. Namun 

anggota kelompok yang lain juga memiliki masalah 

seperti apa yang dihadapi. 

3) Pemberian informasi 

Yang dimaksud dengan pemberian informasi 

adalah dimana segala informasi yang dapat diperoleh 

dari konselor dan juga anggota kelompok lain. 

Informasi yang dimaksud adalah meliputi pengalaman 

dari anggota kelompok yang berisi solusi yang 

ditawarkan oleh konselor atau anggota lain yang 

bermanfaat bagi kehidupan klien. 

4) Alturisme 

Proses Alturisme merupakan proses dimana 

klien memberi dan menerima semua solusi yang 

diberikan oleh konselor atau anggota kelompok lain 
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karena klien merasa sangat dibantu selama dirinya 

melaksanakan proses konseling. 

5) Pengulangan korektif keluarga primer 

Proses pengulangan korektif  keluarga primer 

adalah proses dimana anggota kelompok dan konselor 

menjalin kedekatan emosional sehingga masing-

masing klien sangat diharpakan dapat merasa bahwa 

mereka adalah satu keluarga saling mendukung dan 

memberi perhatian layaknya mereka adalah saudara. 

6) Pengembangan teknik sosialisasi 

Pengembangan teknik sosialisasi ini adalah 

bertujuan untuk menjlin hubungan interpesonal, 

dimana masing-masing anggota kelompok mampu 

mengomunikasikan keinginannya dengan tepat, 

memberikan perhatian satu sama lain dan saling 

memahami satu sama lainnya. 

7) Peniruan tingkah laku 

Peniruan tingkah laku adalah pengalaman atau 

informasi diperoleh dari anggota kelompok yang 

dirasakan layakn untuk ditiru. Sehingga mendapatkan 

sesuatu yang sangat menguntungkan anggota. 

8) Belajar menjalin hubungan interpesonal 

Belajar menjalin hubungan interpesonal adalah 

anggota mampu dan sangat diharpakan untuk bisa 

menjalin hubungan interpesonal karena dengan adanya 

hubungan interpesonal anggota kelompok lebih 

leluasa.
15

 

e) Tahap konseling kelompok  

Tahapan yang dilalui dalam konseling kelompok 

yang merupakan alur perjalanan dalam suatu proses 

konseling, untuk itu, Corey dan Yalom membagi tahapan 

koseling kelompok menjadi 6 bagian yaitu:
16

 

1) Prakonseling 
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Prakonseling adalah tahap awal dari konseling 

kelompok dimana tahap ini juga merupakan tahap 

pembentukkan kelompok. Adapun hal yang paling 

pertama dilakukan adalah para klien diseleksi untuk 

dimaksukkan kedalam kelompok yang sama menurut 

perkembangan homogonitas. 

2) Tahap permulaan 

Tahap permulaan merupakan tahap yang ditandai 

dengan dibentuknya struktur kelompok. Adapun 

manfaat atau tujuan dari dibentuknya struktur ini agar 

kelompok dapat mengetahui atau memahami aturan 

yang ada di kelompok. Semua aturan itu dibuat agar 

kelompok mampu bertanggung jawab pada tujuan dan 

proses kelompok.  

3) Tahap transisi 

Tahap transisi adalah tahap dimana disebut tahap 

peralihan, dimana pada tahap ini adalah tahap terjadinya 

suasana ketidak seimbangan diri masing-masing 

kelompok. Sehingga konselor mampu membuka 

permasalahan-permasalahan masing-masing kelompok. 

4) Tahap kerja 

Tahap kerja merupkan tahap yang sering disebut 

dengan tahap kegiatan. Pada tahap ini konselor sudah 

mengetahui penyebab dari masalah klien atau anggota 

kelompok sehingga konselor mengetahui langkah apa 

yang harus dilakukan. Tidak hanya itu anggota 

kelompok juga mampu untuk membuka dirinya lebih 

jauh dan menghilangkan semua rasa tidak percaya 

dirinya. 

5) Tahap akhir  

Tahap akhir merupakan tahap dimana anggota 

kelompok atau klien mampu mencoba semua perilaku 

yang telah dipelajari dan didapatkan dari kelompoknya. 

Sehingga memeberikan umpan balik kepada masing-

masing anggota kelompok untuk menilai dan 
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memperbaiki perilaku yang belu sesuai dengan dirinya 

masing-masing. 

2. Pengertian penguatan kognitif dan emosional 

a. Pengertian penguatan kognitif 

 B.F Skinner mengartikan penguatan ( reinforcement ) 

mengartikan  sebagai setiap konsenkuensi atau dampak 

tingkah laku yang memperkuat tingkah laku tertentu. B.F 

Skinner membagi penguatan ( reinforcement ) kedalam dua 

bagian yaitu, penguatan positif dan negatif. Penguatan positif ( 

positif reinforcement ) merupakan penguatan yang berdasar 

pada prinsip bahwa respon meningkat karna diikuti stimulus 

yang meningkat. Selanjutnya menurut Skinner, apapun yang 

memperkuat dan meningkatkan kemungkinan bahwa suatu 

perilaku akan terulang atau terjadi lagi juga merupakan 

penguatan positif .
17

 Kognisi / kognitif berasal dari kata 

cognnition yang memiliki padanan kata knowing 

(mengetahui).  Bedasarkan dari teoritis yang dibangun oleh 

pieget, beberapa penulis mendefinisikan kognisi dengan 

pengertian yang berbeda-beda, namun pada dasarnya sama, 

yaitu aktivitas mental dalam mengetahui tentang dunia.
18

  

Selain itu kognitif menurut Chaplin adalah salah satu 

wilayah atau dominan/ranah psikologi manusia meliputi 

perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, 

pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan 

masalah,kesengajaan, dan keyakinan.  penguatan kemampuan 

dan akivitas mental yang terkait dalam proses penerimaan-

pemerosesan-dan penggunaan informasi dalam bentuk 

berpikir, pemecahan masalah dan adaptasi .
19

 Dari definisi 

tentang penguatan dan  kognitif diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa,  penguatan kognitif merupakan aktifitas 
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penguatan yang berkaitan dengan aktifitas mental  guna 

meningkatkan cara berpikir baik itu dalam proses pemahaman,  

pemecahan masalah, serta pengolahan informasi yang 

sekaligus dapat memicu perkembangan  kognitif. 

Perkembangan kognitif sendiri  adalah tahapan-tahapan 

perubahan yang terjadi dalam rentan kehidupan manusia untuk 

memahami, mengolah informasi, memecahkan masalah,  

untuk memahami,  memecahkan dan mengetahui sesuatu.
20

 

1) Faktor-faktor perkembangan kognitif 

a) Faktor hereditas/keturunan 

Saat terlahir manusia membawa potensi-potensi 

tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. 

b) Faktor lingkungan 

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas 

putih yang masih bersih belum ada tulisan ataupun 

noda sedikitpun. 

c) Faktor kematangan  

Faktor kematangan ini adalah faktor dimana dapat 

dikatakan matang jika telah mencapai kesanggupan 

menjalankan fungsinya masing-masing. 

d) Faktor pembentukan  

Faktor pembentukan adalah segala keadaan diluar diri 

seseorang yang memengaruhi perkembangan 

intelegensi. 

e) Faktor minat dan bakat 

Faktor ini mengarahkan pada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan 

lebih baik. 

f) Faktor kebebasan  

Faktor kebebasan ini adalah faktor keleluasaan 

manusia untuk berfikir menyebar bahwa manusia 
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bebas memilih metode-metode tertentu dalam 

memecahkan masalah-masalah. 

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi  

perkembangan kognitif, namun setidaknya  

perkembangan kognitif tersebut bisa  dipengaruhi oleh 

sedikit  faktor keturunan atau genetik yang merupakan 

bakat atau potensi alami yang diturunkan sejak lahir 

,lingkungan juga memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap perkembangan kognitif, dikarenakan di 

lingkungan terdapat proses interaksi dengan orang 

lain, yang akhirnya memberi sedikit perkembangan 

dan perubahan pola pikir dari yang awalnya manusia 

dilahirkan dalam keadaan belum punya pengetahuan 

apapun. Selanjutnya ada faktor  kematangan, 

seseorang dapat dikatakan matang ketika secara fisik 

dan psikis telah mempu menjalankan fungsinya 

masing-masing. Selain itu faktor pembentukan,  minat 

dan bakat serta  faktor kebebasan yang berarti, 

manusia bebas dalam memilah milih metode tertentu 

dalam memilih masalah dan metode pemecahan 

masalah-masalah, juga turut mempengaruhi 

perkembangan kognitif.
21

 

2) Tujuan perkembangan kognitif 

a) Pengembangan auditory 

Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi atau indra 

pendengaran anak seperti menirukan bunyi atau suara 

yang di dengar sehari-hari. 

b) Pengembangan visual  

Kemampuan ini berhubungan dengan pengelihatan, 

pengamatan, perhatian, tanggapan, dan presepsi anak 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

c) Pengembangan taktik 
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Kemampuan ini berhubungan dengan pengembangan 

tekstur (indra peraba). 

d)  Perkembangan kinestetik 

Kemampuan yang berhubungan dengan kelancaran 

gerak tangan/keterampilan tau motorik halus yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif. 

Adapun tujuan dari pengembangan kognitif 

menurut poin diatas memfokuskan pada  peningkatan 

kemampuan indra pendengaran, peningkatan 

kemampuan penglihatan,perhatian, tanggapan, serta 

persepsi terhadap lingkungan sekitar (pengembangan 

visual), kemudian pengembangan taktik atau 

pengembangan kemampuan indra peraba,  

perkembangan kinestetik atau  kemampuan kelancaran 

gerak tangan, peningkatan pengembangan aritmetika 

atau peningkatan kemampuan yang diarahkan untuk 

penguasaan konsep berhitung, selanjutnya peningkatan 

kemampuan pengembangan konsep bentuk dan ukuran 

atau yang disebut pengembangan geometri, dan yang 

terakhir adalah pengembangan sains permulaan atau 

kemampuan yang berhubungan dengan berbagai 

percobaan yang bersifat saintifik atau logis. Secara garis 

besar setiap individu memiliki kemampuan kekuatan 

berpikir (intelegensi). Perbedaan kemampuan 

intelegensi inilah yang mepengaruhi cepat atau tidaknya 

seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu 

persoalan atau permasalahan.
22

  

3) Tahapan perkembangan kognitif 

a) Tahap sesori motorik 

Pada tahap ini bahwa anak mengandalkan atau 

melibatkan panca indra sebagai pembelanjarannya, 

yaitu seperti mengisap, menangis, menelan, meraba, 

membau melihat dan mendengarkan serta merasakan. 

b) Tahap praoperasional  
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Pada tahap ini membentang selama usia 2 tahun 

hingga 7 tahun, perubahan paling jelas yang terjadi 

adalah peningkatan luar biasa dalam aktivitas 

representasi atau simbolis. 

c) Tahap operasional kongkrit 

Tahapan ini bersifat fleksibel dan lebih teratur 

dari seblumnya dimana bahwa anak-anak di tingkatan 

operasi-operasi berpikir konkrit dan sanggup 

memahami dua aspek persoalan secara serentak. 

d) Tahap operasional formal  

Pada tahapan ini adalah tahap di mana mereka mampu 

berfikir abstrak, sistematik,  dan ilmiah. 

Mulai dari fase pasca kelahiran, manusia memiliki 

tahapan atau pola perkembangan kognitif yang 

menggambarkan tentang tahapan atau proses dari 

perkembangan pikiran, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan pola pikir khas yang unik. Setiap orang 

memiliki pola atau tahap perkembangan kognitif yang 

sama seperti yang telah dijelaskan pada poin-poin 

diatas. Pada tahap sensori motorik yang terjadi diusia 0-

2 tahun,  manusia baru mampu mengandalkan panca 

indra  dalam mejalani dunianya, di usia  2-7 tahun 

manusia mengalami peningkatan pesat dalam aktivitas 

representasi atau simbolis. Salah satu ciri dari tahap ini 

adalah  bahasa yang berkembang cepat. Titik balik 

besar dalam perkembangan kognitif manusia terjadi di 

usia 7-11 tahun yang merupakan fase ketika manusia 

tidak hanya berfikir secara logika, namun pikiran 

manusia telah berkembang ke hal yang sifatnya lebih 

fleksibel dan lebih terorganisir dari sebelumnya. 

Tahapan terakhir perkembangan kognitif dialami 

manusia di waktu usianya telah memasuki 11 tahun 

keatas yang ditandai dengan kemamputan manusia 

menciptakan hipotesa-hipotesa atau perkiraan yang 

disusun secara sistematis sehingga mampu 

menyimpulkan langkah-langkah terbaik dalam 
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menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul. Pada 

tahap ini manusia juga telah mampu menerima dan 

mengolah informasi dan pengetahuan yang diterima.
23

 

b. Pengertian penguatan emosional 

Penguatan adalah pujian dan dorongan yang 

diucapkan oleh seseorang untuk respon atau tingkah laku 

yang sangat berhubungan dengan penguatan verbal. Selain 

itu juga penguatan merupakan pemberian stimulus dalam 

rangka untuk meningkatkan kemungkinan perilaku tertentu 

yang ditampilkan.
24

 Pada dasarnya emosi adalah dorongan 

untuk bertindak,rencana seketika untuk mengatasi masalah 

yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur oleh 

evolusi. Sedangkan  dari segi etimologi, emosi berasal dari 

kata bahasa latin “movere” yang berarti  “menggerakkan 

bergerak”. Kemudian ditambah dengan awalan “e” untuk 

memberi arti gerak menjauh. Makna ini mengisyaratkan 

bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak 

dalam emosi. Emosi dijelaskan  secara berbeda oleh oleh 

psikolog yang berbeda, namun semua sepakat bahwa 

emosi adalah bentuk yang kompleks dari organisme, yang 

melibatkan perubahan fisik dan karakter yang luas dalam 

bernafas, denyut nadi, produksi kelenjar,  dan 

sebagainya.
25

 Menurut goleman emosi adalah merujuk 

pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian untuk 

bertindak.  

Adapun menurut Matsumoto emosi adalah 

pembelaan atas arausal atau perilaku dalam sebuah situasi. 

Sedangkan menurut Ekman emosi adalah sebuah proses, 

sejenis penelitian otomatis yang sifatnya partikular yang 
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dipengaruhi oleh masa lalu personal kita, yang didalamnya 

kita merasakan bahwa sesuatu yang penting bagi 

kesejahteraan kita tengah terjadi. Tidak hanya itu menurut 

Chaplin dalam buku manajemen ( Safaria dan Saputra ), 

merumuskan emosi sebagai keadaan yang terangsang dari 

Organisme mencakup perubahan-perubahan yang disadari, 

yang mendalam, sifatnya, dan perubahan perilaku yang 

ditimbulkan oleh situasi tertentu.
26

   

Melihat beberapa pengertian emosi menrut para ahli 

maka yang dimaksud dengan emosi adalah merajuk pada 

suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya atau afeksi 

hasil presepsi seseorang yang timbul terhadap perubaha-

perubahan reaksi tubuh saat mendapatkan penilaian baik 

itu negatif bahkan positif.
27

 

1) Jenis-jenis emosi 

Emosi manusia berkaitan dengan tiga aspek 

penting yaitu: presepsi, pengalaman,dan proses 

berfikir. Dari ketiga aspek tersebut yang membuat 

manusia menjadi memiliki pikiran positif dan negatif. 

Secara umum bahwa timbunya emosi sangat berkaitan 

dengan kondisi tubh, denyut jantung, siklus darah dan 

juga pernapasan. Menurut Santrock secara universal 

emosi diklarifikasikan menjadi dua yaitu emosi yang 

bersifat positif dan negatif. Emosi positif adalah emosi 

yang mampu menghadirkan perasaan terhadap 

seseorang menghadapinya. Sedangkan emosi negatif 

adalah  emosi yang ditandai dengan perasaan yang 

tidak menyenangkan dan dapat mengakbatkan 

perasaan negatif pada orang yang mengalaminya. Jika 

kita mampu mengelola emosi dengan baik maka emosi 

negatif akan berubah menjadi emosi positif.
28
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2) Fungsi Emosi  

Menurut Dayakisni & Yuniardi secara singkat 

fungsi emosi dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a) Membantu mempersipkan tindakan  

Maksud dari membantu mempersiapkan 

tindakan adalah emosi mampu bertindak sebagai 

penghubung antara peristiwa eksternal di 

lingkungan dengan respon perilaku individu. 

Contohnya adalah kita bertemu dengan seekor 

serigala yang terlihat marah reaksi kita yang 

muncul adalah emosi takut. 

b) Membentuk perilaku yang akan datang  

Maksud dari membentuk perilaku yang akan 

datang ini adalah membantu menyediakan 

simpanan respon untuk perilaku yang akan 

mendatang. Contohnya adalah respon emosional 

yang di ambil ketika seseorang dikejar oleh 

serigala ( gugup hingga denyut jantung berdenyut 

kencang) dan membertitahu orang lain untuk 

menghindari tempat atau situasi serupa di situasi 

yang mendatang.  

 

c) Membantu untuk mengatur interaksi  sosial 

Maksudnya adalah emosi yang 

diekspresikan menjadi sinyal dan membantu 

seseorang berinteraksi,  khususnya bagaimana 

berinteraksi. Contohnya adalah ketika kita 

bertemu dengan orang lain yang terlihat sedih dari 

raut mukanya maka kita harus mengajaknya untuk 

bergurau atau menghiburnya.
29

 

3) Unsur-unsur mengenali emosi diri adalah 

a) Mengetahui emosi yang sedang dirasakan 

b) Menyadari rantai emosi dengan tindakan 
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c) Mengenali bagaimana perasanan-perasaan itu 

mempengaruhi kinerja 

d) Memiliki kesadaran penutup terhadap nilai-nilai 

dari tujuan.
30

 

3. Hubungan penguatan kognitif dan penguatan emosional 

Penguatan kognitif dan penguatan emosional adalah dua 

hal yang  tidak dapat terpisahkan. Penguatan kognitif adalah 

proses penguatan yang berkaitan dengan segala bentuk 

aktifitas mental guna meningkatkan cara berpikir, dan 

pengertian penguatan emosiomal menurut  Goleman adalah 

segala sesuatu yang merujuk pada perasaan, pikiran, kedaan 

biologis, psikologis, dan rangkaian dorongan dalam tindakan. 

Dari pengertian  penguatan kognitif dan emosional tersebut,  

keduanya memiliki persamaan yang sama-sama mengacu pada 

penguatan  pada  aspek yang sama yaitu penguatan pola pikir. 

Karena emosi manusia berkaitan dengan tiga aspek penting 

yaitu: persepsi, pengalaman, dan proses berpikir maka, dalam 

pengimplementasiannya, emosi terbentuk karna adanya proses 

berpikir yang terjadi. Dengan adanya penguatan dari segi 

kognisi maka, perilaku atau emosi yang tercipta dan 

ditampilkan juga akan mengarah ke  emosi dan perilaku 

positif. 

4. Peran Ganda 

a. Pengertian peran ganda 

Peran ganda merupakan dua peran atau lebih yang 

dijalankan dalam waktu yang bersamaan, dalam hal ini 

peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan 

sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan 

peran sebagai perempuan yang memiliki karir diluar 

rumah atau bekerja. Peran ganda ini dijalani bersamaan 

dengan peran perempuan sebagai istri dan ibu dalam 

keluarga, seperti menjadi seorang mitra suami dalam 

membina rumah tangga, menyediakan kebutuhan rumah 

tangga, serta ,mengasuh dan mendidik anak-anak. 
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Peran ganda disebut dengan dua konsep yakni 

konsep dualisme kultural, yakni adanya konsep lingkungan 

domestik dan lingkungan publik kedua pengertian ini 

menggambarkan keterpisahan peranan dan pembagian 

pekerjaan yang ketat antara laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat.
31

 Selain itu peran ganda juga bisa diartikan 

dengan beberapa peran yang dimiliki oleh satu orang 

dalam menjalankan tugas dan kewajibanya. Tidak hanya 

itu peran ganda dalam konteks wanita karier adalah peran 

wanita di dalam rumah dan di luar rumah (karir). Peran 

ganda juga bisa diartikan bahwa seorang wanita yang 

memiliki peran lebih dimana dia sebagai ibu rumah tangga 

dan juga sebagai kepala keluarga bagi keluargnya denagn 

tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-harinya.
32

 

b. Penyebab terjadinya peran ganda 

Menurut Rozalinda dalam artikelnya menyebutkan 

bahwa motif tingginya terjadi keterlibatan wanita dalam 

bekerja atau melakukan peran ganda adalah : 

1) Kebutuhan finansial. 

Kondisi ini merupakan kondisi dimana 

seringkali memaksa perempuan untk melakukan peran 

ganda karena keadaan ini membuat perempuan untuk 

bekerja agar bisa menambah penghasilan keluarga. 

2) Kebutuhan sosial-relasional. 

Disini bahwa perempuan memiliki kebutuhan 

relasional sehingga mengharuskan untuk bekereja 

demi mencukupi kebutuhan hidupnya.   

3) Kebutuhan aktualisasi diri. 

Bahwa disini bekerja merupakan sesuatu yang 

dapat dijadikan jalan untuk dapat digunakan oleh 
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manusa dalam menemukan makna hidup. Selain itu 

juga dengan mereka bekerja mampu mengembangkan 

diri.
33

 

c. Dampak peran ganda wanita 

Proses peran ganda yang dilakukan, terkadang 

seorang wanita atau ibu rumah tangga  melupakan 

beberapa aspek penting dalam kehidupan rumah tangga, 

terutama menyangkut  kewajiban sebagai seorang istri dan 

seorang ibu bagi anak-anaknya. Seorang Ibu terlalu sibuk 

diluar rumah sehingga banyak kewajiban lain yang justru 

terlewatkan, termasuk yang berkaitan dengan ketaatan 

dengan suami dan juga kedekatan dengan anak . Hal ini 

tentu akan berdampak terhadap keharmonisan keluarga 

secara langsung. Keterlambatan seorang Ibu meyadari 

perilaku seprti ini akan berakibat fatal dan justru akan 

kembali ke orang tua itu sendiri yang  bisa berefek pada 

keharmonisan keluarga. Maka haruslah seorang Ibu tidak 

melupakan kodratnya sebagai ibu rumah tangga yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam urusan rumah 

tangga.
34

 

5. Pengertian tentang Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) merupakan 

organisasi-organisasi yang bersifat swasta,otonom, dan 

indipenden dari campur-tangan pemerintah. Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) banyak beroperasi dibanyak 

ranah,sektor,dan bidang, topik, isu,skala geografis,dan 

memiliki bentuk serta ukuran yang begitu beragam. Sehingga 

sampai saat ini Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

merupakan salah satu pilar penyangga demokrasi. Oleh 

karenanya kelembagaan yang kuat relevansi keberadaan dan 

kerja-kerjanya di masyarakat maupun kekuatan mempengaruhi 

kebijakan pemerintah, serta berkelanjutan kelembagaannya 
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adalah hal yang penting. Organisasi Masyarakat Sipil juga 

merupakan salah satu sebutan dari lembaga non profit salah 

satunya juga Inspirasi NTB yang merupakan bagian dari 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) yang dimana bahwa 

inspirasi NTB ini merupakan salah satu instansi yang 

termasuk kedalam Organisasi Masyarakat Sipil (OMS). 

InSPIRASI NTB adalah institut perempuan untuk 

perubahan sosial yang didirikan  pada tahun 2009, inspirasi 

NTB  ini dibentuk sebagai bentuk keprihatinan terhadap 

dituasi kekerasan serta kompleksitas persoalan yang dihadapi 

perempuan NTB sebagai sektor.  Selain itu tujuan didirikan 

InSPIRASI NTB adalah untuk membangun gerekan 

perempuan dan gerakan sosial yang mampu mewujudkan 

keadilan sosial, kesetaraan dan keadilan gender, kesadaran 

ekologis prularis  Transparan dan anti kererasan. Di berbagai 

ruang sprit disingkat InSPIRASI karena disadari bahwa NTB 

merupakan provinsi yang mampu melahirkan perempuan 

dengan gerakan perubahan yang invatif, berkemajuan, untuk 

perubahan sosial yang membumi. Pada tanggal 7 mei tahun 

2009 dibentuk menjadi sebuah lembaga yang berbadan hukum 

dengan nama institut perempuan untuk perubahan sosial 

(InSPIRASI) NTB ynag diperpanjang pada tanggal 28 

Desember 2017 melalui Notaris Munawir Asri SH. Sedangkan 

pada tahun 2000 tanggal 28 Juni keputusan menteri hukum 

dan HAM RI. 

H. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Stevan Dekeshire dan jenifer Thurlow dalam buku 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif  D&R oleh ( prof. 

Dr. Sugiyono ) menyatakan bahwa penelitian merupakan cara 

sistematis untuk mengumpulkan data dan mempersentasikan 

hasilnya. Kemudian Creswell dalam buku yang sama 

menyatakan bahwa metode penelitian merupakan proses 

dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan memberikan 

interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Oleh karena 
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itu prof. Dr. Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.
35

 Metode penelitian yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif. dimana bahwa 

metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsfat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek alamiah, penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang bisa diamati.
36

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan 

pendektan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan 

pendekatan yang bertujuan untuk mengumpulkan seluruh 

informasi mengenai gejala-gejala dan fenomena yang ada, 

dimana bahwa keadaan gejala tersebut bedasarkan dengan 

kondisi apa adanya saat melakukan penelitian ini.
37

 Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan ini adalah karena 

pendekatan deskriptif ini mampu mengumpulkan seluruh 

informasi mengenai semua hambatan peristiwa yang terjadi di 

lapangan. 

3. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana fungsi konseling kelompok terhadap upaya 

penguatan kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda 

dalam mempertahankan rumah tangga. 

4. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang ibu 

dengan peran ganda yang berusaha untuk mempertahankan 

rumah tangganya. Dan juga pihak Organisasi Masyarakat Sipil 

( OMS ) dengan menggunakan teknik wawancara, observasi 

                                                           
35

 Sugiyono”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D.” (Bandung: 

ALFABETA,2020) hlm 2 
36

 Ibid hlm 16-17 
37

 Suharsimi A., Prosedur Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, 

PT.Rieneka Cipta 2002) hlm. 234  



 

 
 

 31 

dan diskusi kemudian melakukan dokumentasi terhadap 

subjek yang terkait. 

5. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Masyarakat Sipil ( 

OMS )  Perumahan Lantana Garden Blok C 13, Labuapi, 

Lombik Barat, Nusa Tenggara Barat. Alasan peneliti 

mengambil lokasi ini karena lokasi ini mudah dijangkan, juga 

mudah untuk mendapatkan data subjek penelitian dan lokasi 

ini merupakan tempat yang sesuai dengan judul yang diangkat 

peneliti. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Imam Gunawan menyatakan bahwa analisis 

data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 

karena dari analisis ini akan diperoleh temuan baik temuan 

substansif, maupun temuan formal. Selain itu analisi data juga 

merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengakuratkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan 

mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan bedasarkan 

fokus atau masalah yang ingin dijawab.
38

 Ada 3 tahapan yang 

harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif 

yaitu : Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah kata lain dari pada 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Selanjutnya data yang telah di redaksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 
39

 Data yang telah diredaksi 

akan dipilih sesuai dengan kebutuhan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti yaitu berkaitan dengan 
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konseling kelompok sebagai upaya penguatan kognitif 

dan emosional ibu dengan peran ganda dalam 

mempertahankan rumah tangganya. Tujuan dilakuknnya 

reduksi ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisi kasus yang di angkat sebagai judul 

penelitian. 

b) Penyajian Data 

Proses penyajian data merupakan proses setelah 

reduksi dimana bahwa dibagian ini  dapat menyajikan 

data . melalui penyajian ini data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami.
40

 Setelah itu proses reduksi data yang 

didapatkan dilapangan disajikan atau dipaparkan dalam 

sebuah narasi yang bertujuan memperluas dan 

memperjelaskan data yang sudah diredaksi. 

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap selanjutya 

setelah melakukan reduksi data dan penyajian data. 

Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk menemukan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif,hipotesisi atau teori.
41

 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datan adalah sebuah cara untuk 

mendapatkan data-data dilapangan agar hasil penelitian dapat 

bermanfaat dan menjadi teori baru atau penemuan baru.  

Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
42

 

a) wawancara  
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Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Maksudnya bahwa 

pewawancara itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara dengan yang diwawancara dimana 

pewawancara memberikan pertanyaan kepada yang di 

wawancara. Selain itu menurut Gorden mendefinisikan 

wawancara dengan percakapan antara dua orang yang 

bertujuan untuk menggali informasi.
43

 Jenis wawancara 

yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur 

karena peneliti memberikan pertanyaan secara terbuka 

sehingga sangat memungkinkan muncul pertanyaan baru 

karena jawaban yang diberikan oleh narasumber sehingga 

selama sesi wawancara perlangsung penggalian informasi 

dapat dilakukan secara lebih mendalam . Yang menjadi 

informan atau subjek penelitiannya adalah 5 ibu dengan 

peran ganda yang ada di Organisasi Masyarakat Sipil ( 

OMS).     

b) Observasi 

Menurut Matthews and Ross bahwa observasi 

merupakan metode pengumpulan data melalui indera 

manusia. Bedasarkan pernyataan ini, bahwa indera yang 

dimaksud adalah manusia sebagai suatu yang kita 

gunakan untuk mendapatkn informasi.
44

 Observasi yang 

dignakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak 

langsung karena  peneliti tidak langsung ikut serta namun 

peneliti hanya melihat dan memperhatikan informan saat 

mengikuti kegiatan konseling kelompok tersebut. 

c) Dokumentasi 

Sugiyono menyatakan bahwa dokumen merupakan 

cacatan yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
45
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Dokumentasi tidak kalah penting dari metode-metode 

lain, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat,  kabar, 

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
46

 Peneliti melakukan dokumentasi setiap 

melakukan penelitian karena sebagai bukti bahwa peneliti 

sudah melakukan penelitian. Tidak hanya itu peneliti juga 

mencatat bagian-bagian terpenting untuk mengingat dan 

juga peneliti merekam apa yang informan katakan 

sehingga peneliti tidak harus mengingat lagi melainkan 

peneliti hanya mendengarkan kembali rekaman tersebut.  

 

8. Teknik pemeriksaan dan pengabsahan data 

Untuk mengetes keabsahan data, teknik yang digunakan 

adalah triangulasi data. Yang dimaksud dengan triangulasi 

data adalah teknik pengumpulan data untuk menguji 

pengabsahan data, untuk mengukur apakah data dan proses 

pencarian sudah benar atau valid.
47

 Pengabsahan data ini di uji 

dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan subjek 

dalam ini dimana subjek dalam penelitian ini ada 5 orang ibu 

dengan peran ganda. 

9. Validitas data 

Validitas data adalah konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep validitas  ata kesahihan dan realibilitas atau 

keandalan data menurut versi positivisme yang disesuaikan 

dengan tuntutan pengetahuan, kriterian dan pradigmanya. 

Dalam pradigma kualitatif untuk memperoleh keabsahan data 

yang diperlukan teknik pemeriksaan, meliputi:
48

 

a) Perpanjanan Keikutsetraan 

Perpanjangan Keikutsetraan merupakan bagian 

penting dalam penelitian dimana  dibagian ini data 
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menentukan keabsahan data yang dikumpulkan dalam 

penelitian. Perpanjangan keikutsetraan peneliti 

meningkatkan derajat kepercaaan data yang 

dikumpulkan.
49

  

b) Triangulasi  

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

tersebut untuk keperluan pengecekkan atau pembanding 

terhadap data yang bersangkutan. Teknik triangulasi yang 

banyak digunakan adalah pemeriksaan keabsahan data 

melalui sumber yang lainnya.
50

  

10. Rencana jadwal peneliti  

Jadwal penelitian ini dilakukan pada bulan maret-mei 2023.  

11. Kriteria penelitian 

Ibu-ibu dengan peran ganda yang bekerja sebagai ibu rumah 

tangga dan kepala keluarga, dan ibu-ibu dengan peran ganda 

yang memiliki suami tidak memiliki pekerjaan atau tidak 

bekerja. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal berjudul konseling 

kelompok sebagai upaya penguatan kognitif dan emosional ibu 

dengan peran ganda dalam mempertahankan rumah tangga di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) terdiri dari: 

1.) BAB 1 PENDAHULUAN 

       Pada Bab 1 ini membahas tentang Latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

dan setting penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan 

metode penelitian. 

          2).  BAB II 

         Dalam bab ini yang dibahas adalah paparan data pertama 

tentang bagaimana proses konseling kelompok sebagai upaya 
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penguatan kognitif dan emosional dalam mempertahankan rumah 

tangga di Organisasi Masyarakat Sipil ( OMS). Kedua tentang 

bagaimana kendala konseling kelompok sebagai upaya penguatan 

kogntif dan emosional ibu dengan peran ganda dalam 

mempertahankan rumah tangga di Organisasi masyarakat sipil ( 

OMS).  

   3). BAB III PEMBAHASAN 

           Pada bab ini membahas tentang analisis bagaiamana proses 

konseling kelompok sebagai upaya penguatan kognitif dan 

emosional ibu dengan peran ganda dalam mempertahankan rumah 

tangga di Organisasi Masyarakat Sipil ( OMS). Dan analisi tentang 

bagaimana kenadala koseling kelompok sebagai upaya penguatan 

kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda dalam 

mempertahankan rumah tangga di Organisasi Masyarakat Sipil ( 

OMS). 

 4). BAB IV PENUTUP 

   Dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari penelitian tersebut, 

serta memaparkan saran dari penelitian. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) merupakan organisasi-

organisasi yang bersifat swasta,otonom, dan indipenden dari campur-

tangan pemerintah. Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) banyak 

beroperasi dibanyak ranah, sektor, dan bidang ,topik, isu, skala 

geografis, dan memiliki bentuk serta ukuran yang begitu beragam. 

Sehingga sampai saat ini Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

merupakan salah satu pilar penyangga demokrasi. Oleh karenanya 

kelembagaan yang kuat relevansi keberadaan dan kerja-kerjanya di 

masyarakat maupun kekuatan mempengaruhi kebijakan pemerintah, 

serta berkelanjutan kelembagaannya adalah hal yang penting. 

Organisasi Masyarakat Sipil juga merupakan salah satu sebutan dari 

lembaga non profit  Inspirasi NTB yang merupakan salah satu  bagian 

dari Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) yang dimana bahwa inspirasi 

NTB ini merupakan salah satu instansi yang termasuk kedalam 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS). 

 InSPIRASI NTB pada awaln dimulai dengan diadakan 

perkumpulan antara para aktivis perempuan di NTB yang 

mendiskusikan tentang situs dan kasus-kasus yang dialami perempuan 

NTB. Kemudian pada tahun 2009 para aktivis perempuan mendirikan 

lembaga yang diberi nama institut perempuan untuk perubahan sosial 

(InSPIRASI) sebagai bentuk keperihatinan terhadap situs kekerasan 

serta kompleksitas persoalan yang dihadapi perempuan NTB 

diberbagai sektor. Tujuan didirikan InSPIRASI untuk membangun 

gerakan perempuan untuk perubahan sosial yang membumi. Untuk 

memperkuat posisi dan perannya secara hukum, disepakati 

melegalkan lembaga ini, pada tanggal 07 Mei Tahun 2009 dibentuk 

menjadi sebuah lembaga yang berbadan hukum dengan nama Institut 

perempuan untuk perubahan sosial (InSPIRASI) Nusa Tenggara Barat 

yang diperpanjang pada hari kamis, tanggal 28 Desember tahun 2017. 

Melalui notaris Munawir Asri, SH dengan nomor legal: C-
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413.TH.03.01-TAHUN 2000 Tanggal 28 juni 2000 keputusan menteri 

Hukum dan HAM RI. 

1. Visi InSPIRASI NTB 

Terwujudnya masyarakat sipil, khususnya gerakan perempuan 

yang kuat untuk mempercepat terciptanya masyarakat yang 

berlandaskan prinsip keadilan gender, kesadaran ekologis, 

pluralis, transparan, dan anti kekerasan. 

2. Misi InSPIRASI NTB 

a. Mengembangkan pendidikan kritis diberbagai sektor 

khususnya perempuan dan masyarakat sosial serta pemimpin 

kelompok perempuan marginal. 

b. Memperkuat advokasi berbasis bukti yang berperspektif 

keadilan gender, kesadaran untuk berbagai kebijakan 

ditingkat lokal, nasional, dan internasional. 

c. Mengembangkan dan menyembarluaskan pengetahuan 

melalui penelitian, dokumentasi dan publikasi yang berkaitan 

dengan isu gender, ekologis, pluralis, dan anti kekerasan. 

d. Melakukan kerjasama dengan multi pihak baik dari tingkat 

lokal, nasional, maupun internasional yang sesuai dengan 

visi misi InSPIRASI. 

e. Melakukan usaha-usaha lain yang sesuai dengan nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip InSPIRASI. 

f. Melakukan pemberdayaan masyarakat kalangan bawah dan 

kelompok marginal. 
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3. Struktur Organisasi 
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4. Kegiatan/Layanan 

InSPIRASI merupakan organisasi sosial berbadan 

hukum yang telah disahkan dengan Akta Notaris Munawir 

Asari, SH pada tanggal 28 Desember 2017. Kegiatan dan 

layanan utama InSPIRASI adalah edukasi dan advokasi 

terhadap permasalahan sosial yang terjadi di tengah 

masyarakat khususnya yang terkait dengan perempuan NTB 

berbasis pada konsep egalitas, kesetaraan gender dan 

pluralism.  

 

5. Isu Utama Lembaga 

Isu utama/ lembaga InSPIRASI adalah sebagai berikut : 

a. Memberdayakan perempuan NTB dengan segala kompleksitas 

masalahnya merupakan kelompok marginal yang selama ini 

terpinggirkan berbasis pada kesetaraan gender 

b. Menyebarluaskan informasi dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan isu gender, ekologis, pluralis dan anti kekerasan di 

NTB. 

c. Melakukan advokasi, edukasi dan pendampingan untuk 

masyarakat kelas bawah dan kelompok marginal di NTB. 

d. Melakukan riset yang terkait dengan fokus program dengan 

perspektif PUG dan inklusi  

   

6. Sektor Organisasi 

Sektor organisasi InSPIRASI adalah Circular Economy, Green 

Economy, YouthEngagement, Kesehatan dan Gender 

 

7. Target SDGs Organisasi 

    Dalam kaitannya dengan Sustainable Development Goals 

(SDGs), InSPIRASI berkomitmen untuk memberikan dukungan 

terhadap pencapaian 17 Tujuan SDGs, dengan konsentrasi pada 

Tujuan No. 3, Kesehatan yang baik dan kesejahteraan, No 4, 

Pendidikan Yang Berkualitas,  Tujuan Nomor 5, Mendorong 

Kesetaraan Gender dan Tujuan 13 Aksi Perubahan Iklim.  

 

8. Penggalangan Dana Dalam Waktu 3 Tahun 

     InSPIRASI tercatat belum melakukan penggalangan dana 

dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.  
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9.  Respon Covid-19 

Dalam pandemic COVID-19, InSPIRASI selalu 

menerapkan protokol Kesehatan COVID-19 sesuai dengan 

anjuran pemerintah, yaitu mencuci tangan dengan sabun, 

menggunakan masker dan selalu menjaga jarak dalam setiap 

aktifitas yang dilakukan.  

 

Agenda yang dilakukan dalam mendukung upaya 

penanganan COVID-19 dengan membagikan 10.000 masker 

kepada kelompok rentan di kawasan pesisir kampung Ampenan, 

500 masker kesehatan untuk tenaga kesehatan di RS. Prov NTB 

serta 1.000 paket sembako  yang berkolaborasi dengan 

Komunitas Gusdurian.  

 

      Agenda lainnya dengan membagikan 1.000 paket sembako 

pada lokasi padat penduduk di Mataram dan Lombok Barat 

yang berkolaborasi dengan PLN UIP Nusra Wilayah NTB.  

 

10.  Publikasi (Text, Video Dan Audio) 
InSPIRASI melakukan perekaman seluruh aktifitasnya 

melalui media sosial resmi InSPIRASI. Publikasi dilakukan 

dalam bentuk dokumentasi seluruh kegiatan melalui video dan 

audio. Tujuannya adalah untuk memberikan edukasi kepada 

publik dan mendorong keikutsertaan masyarakat dalam 

mendukung aktifitas InSPIRASI yang sesuai dengan visi misi 

InSPIRASI. 

 

11.  Jumlah Pekerja 

Untuk mendukung pelaksanaan aktifitas InSPIRASI, 

maka digunakan  beberapa kelompok tenaga kerja dengan 

komposisi sebagai berikut : 

a. Pekerja Tetap: 7 Orang (P= 4 orang, L=3 orang) 

b. Pekerja Sukarela: 70 Orang (P = 24 orang, L = 16 orang) 

c. Konsultan: 5 Orang (P = 3 orang, L= 2 orang 

 

12. Komunitas / Organisasi Dampingan 

Dalam menjalankan aktifitasnya, InSPIRASI membangun 

kerjasama dengan beberapa komunitas dan organisasi 

dampingan, antara lain: 
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a. Senyum Puan 

b. Komunitas Ruang Perempuan 

c. Komunitas Kopi Laboratorium Coffe 

d. Yayasan Lembaga Aliansi Rakyat untuk Demokrasi (LARD) 

e. SOMASI NTB  

f. PKBI NTB  

g. Tunah Produk Lokal (TAPOL) 

 

13.  Penyandang Dana (Dalam 3 Tahun Terakhir, Nasopnal/ 

Internasion) 

Dalam menjalankan aktifitasnya, InSPIRASI mendapat 

dukungan dana dari beberapa lembaga Internasional, 

Pemerintah dan BUMN sebagai berikut: 

a. United Nations Development Program (UNDP) 

b. BAZNAS NTB 

c. Dinas Pemberdayaan Perlindungan Perempuan Dan Anak 

(DP3A) Kota Mataram. 

d. Dinas Pemberdayaan Perlindungan Perempuan Dan Anak 

(DP3A) Kabupaten Lombok Barat. 

e. PLN Unit Wilayah NTB. 

 

14.  Lokasi Kantor 

 Lokasi kantor InSPIRASI beralamat di Kompleks 

Perumahan Lantana Garden, Blok C Nomer 16, Dusun Labuapi 

Utara, Desa Labuapi, Kecamatan Labuapi, Lombok Barat, Nusa 

Tenggara Barat, telp: 081907354399, email: 

inspirasintb9@gmail.com. Kantor InSPIRASI bermitra dengan 

Laboratorium Coffe milik penggiat kopi Paox Iben Mudaffar.   

mailto:inspirasintb9@gmail.com


 

 
 

 43 

15.  Media (Text, Audio, Visual Chanel) 

Saat ini InSPIRASI sedang menginisiasi pembuatan web 

site InSPIRASI sebagai bentuk media penyebarluasan informasi 

terkait akfitas dan edukasi publik yang sesuai dengan visi misi 

dan tujuan InSPIRASI.  

 

16. Akun Media Sosial 

Untuk menyebarluaskan informasi, InSPIRASI 

menggunakan akun media sosial dalam bentuk sebagai berikut : 

a. Instagram : @InSPIRASI NTB 

b. Page Facebook : InSPIRASI NTB 

 

17.  Pengetahuan Yang Dimiliki Organisasi 

Untuk mendorong pencapaian visi misi dan tujuan 

InSPIRASI, maka perlu didukung dengan staff dengan 

kompetensi yang mumpuni. Berkaitan dengan hal tersebut, 

InSPIRASI memiliki staf dengan kemampuan: 

a. Kemampuan berbahasa Bahasa Inggris aktif dan pasif (lisan 

dan tulisan). 

b. Kemampuan menterjemahkan Bahasa Inggris dengan aktif 

(lisan dan tulisan). 

c. Kemampuan mengoperasikan computer tingkat dasar. (Word, 

Excel dan Power Point). 

d. Kemampuan desain grafis tingkat dasar. 

e. Kemampuan berkomunikasi verbal dengan seluruh lapisan 

masyarakat. 

f. Kemampuan di sektor keuangan dan pendidikan public 

g. Kemampuan riset 

h. Kemampuan menulis (penyusunan modul) 

i. Kemampuan memfasilitasi training, seminar/ workshop  

 

18.  Bentuk Relasi Dengan Masyarakat 

     Dalam menjalankan aktifitasnya, InSPIRASI membangun 

relasi yang baik dengan seluruh lapisan masyarakat. Bentuk relasi 

yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

a. Inisiasi dan pendampingan publik di sekitar kantor 

InSIPIRASI dalam bentuk Pengelolaan Sampah Terpadu 

Berbasis Rumah Tangga untuk mendukung Program Zero 

Waste. 
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b. Aksi Sungai Bebas Sampah dan Lestari di lingkungan sekitar 

Kantor InSPIRASI bekerjasama dengan seluruh stakeholders 

masyarakat dengan menjadikan sungai di sekitar kantor 

sebagai lokasi pembibitan ikan lele untuk mendorong 

larangan membuang sampah ke sungai sekitar kantor 

Inspirasi.  

c. Pemanfaatan pekarangan dengan model hidroponik di 

lingkungan sekitar Kantor Inspirasi dengan melibatkan ibu 

rumah tangga dan perempuan sekitar Kantor InSPIRASI. 

d. Membangun kemitraan dan Kerjasama multipihak dalam 

pengembangan industri kopi berbasis masyarakat bersama 

kelompok masyarakat Desa Sajang dan Desa Sembalun 

dengan titik berat pada upaya peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui budidaya Kopi NTB.  

e. Mendukung Program Pemprov NTB melalui Bela Dan Beli 

Produk Lokal untuk pengembangan UMKM NTB dengan 

menginisiasi pembelian produk lokal kepada warga sekitar 

Kantor InSPIRASI bekerjasama dengan distributor produk 

lokal Tunah Produk Lokal (TAPOL).  

 

19.  Bentuk Relasi Dengan Media Massa 

InSPIRASI membangun relasi dengan media massa online 

KickNews.Today dan berbagai media lainnya (massa maupun 

elektronik) sebagai bentuk penyebarluasan informasi dan 

edukasi publik sesuai dengan visi misi dan tujuan InSPIRASI.  

 

20.  Bentuk Relasi Dengan Pemerintah 

 InSPIRASI hadir untuk membantu Pemerintah Provinsi 

NTB dalam mendukung pencapaian sasaran program yang 

terkait dengan kesetaraan gender, pendidikan dan advokasi 

publik serta pemberdayaan perempuan, kelompok marginal dan 

kelompok masyarakat kalangan bawah di Provinsi NTB. Untuk 

itu, InSPIRASI menjalin relasi aktif dengan sektor 

pemerintahan yang memiliki tugas dan fungsi yang terkait 

dengan hal tersebut, antara lain entitas pemerintah yang 

menangani urusan perencanaan dan pembangunan daerah, 

entitas pemerintah yang menangani urusan pemberdayaan, 

perlindungan perempuan dan anak di lingkup Kabupaten/ Kota, 

entitas pemerintah yang menangani urusan perindustrian, 

perdagangan dan koperasi di lingkup Kabupaten/ Kota, institusi 

pemerintah yang menangani urusan Pendidikan di lingkup 
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Kabupaten/ Kota dan beberapa BUMN yang memiliki sektor 

pemberdayaan masyarakat dan edukasi publik lainnya.  

21.  Jaringan Dengan  CSO Lain Dan Peran Didalamnya 

Untuk meningkatkan peran dan fungsi InSPIRASI dalam 

pengembangannya, maka dibangun jejaring dengan Community 

Social Organization (CSO) lain dalam lingkup Provinsi NTB 

dan nasional RI. Sejauh ini, InSPIRASI membangun jejaring 

CSO dengan Forum Perempuan Anak Dan Kelompok Marginal 

(FORPAKEM) dengan peran menganalsis kebijakan publik 

dengan perspektif gender. CSO lainnya adalah Jaringan 

Keterbukaan Informasi Publik dengan peran memastikan 

tahapan perekrutan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 

dengan partisipasi aktif perempuan.  
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22.  Gambaran Kegiatan Program Kerja 
Berikut ini adalah bentuk kegiatan dan program kerja yang 

dilakukan oleh InSPIRASI 
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Kegiatan diatas merupakan salah satu kegiatan dan program 

kerja yang di lakukan oleh pihak InSPIRASI NTB dimana yang 

bekerja sama dengan beberapa pihak seperti dinas kesehatan  dan lain-

lain. Kegiatan itu dilakukan oleh beberapa kader dari daerah mataram 

dan lombok barat dengan program  tentang pencegahan TBC dan HIV 

AIDS yang bekerja sama dengan pihak dinas kesehatan. Diatas juga 

dijelaskan tentang pencapaian yang dilakukan oleh kader-kader  

tentang TBC dan HIV AIDS. Tidak hanya itu para penderita TBC dan 

HIV AIDS juga di dampingi untuk melakukan pengobatan sampai 

mereka sembu kader-kader ini juga melakukan penyuluhan rumah-

rumah warga untuk di ambil sampel air liurnya untuk dilakukan 

pengecekan ke laboratoium puskesmas terdekat, kemudian setelah 

hasil keluar yang dinyatakan positif akan langsung diberikan 

pembimbingan pengobatan sampai mereka sembuh. Ibu-ibu kader 

tersebut mendapat dua kuntungan dari pihak InSPIRASI NTB dan 

juga hasil dilapangan setiap air liur yang dikumpulkan akan dibayar 

dengan harga yang berbeda-beda.
51

 

 

B. Profil Ibu dengan Peran Ganda 

Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang ibu dengan peran 

ganda yang berusia 39-46 tahun yang tinggal di daerah Lombok Barat 

yang bekerja sebagai kader di Organisasi Masyarakat Sipil ( OMS ).  

Mereka merupakan ibu yang memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus ibu kepala keluarga. Adapun profil subjek 

penelitian saya adalah sebagai berikut : 

a. Profil subjek pertama 

Nama                     : Ibu Riska (nama samaran) 

Jenis kelamin          : perempuan  

Usia                        : 46 tahun  

Pendidikan terakhir : SMP  

Pekerjaan                 : Ibu rumah tangga dan kader InSPIRASI NTB 

Alamat                    : Dopang 
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        Ibu Riska merupakan anak pertama dari 7 bersaudara yang 

terdiri dari 6 perempun dan 1 laki-laki.  Ibu Riska bekerja sebagai 

ibu rumah tangga dan kader Inspirasi NTB. Ibu Riska memiliki 3 

orang anak yang harus ibu Riska besarkan dan biayai,  dimana  

anak ibu Riska terdiri dari 2 laki-laki dan 1 perempuan. Anak 

pertamanya duduk dibangku kuliah, anak keduanya duduk 

dibangku SMA dan anak terakhirnya duduk dibangku SMP. Ibu 

Riska memiliki suami yang tidak memiliki pekerjaan tetap 

sehingga ibu Riska harus ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan anak-anaknya. Saat ini  hubungan ibu Riska dengan 

suaminya sedang tidak baik-baik saja karena sekarang ibu Riska 

tidak tinggal bersama suaminya melainkan bersama orang tuanya 

karena ibu Riska ingin melihat suaminya berubah namun tidak ada 

perubahan sama sekali. Ibu Riska merasa bahwa dia dan suaminya  

tidak ada kecocokan lagi meskipun meskipun begitu ibu Riska 

tetap mempertahankan rumah tangganya, semua dilakukan karena 

ibu Riska masih memikirkan perasaan anak-anaknya dan orang 

tuanya sehingga ibu Riska memilih untuk mempertahankan rumah 

tangganya meskipun  ibu Riska sudah merasa tidak ada kecocokan 

dengan suaminya. Sekarang yang menjadi fokus ibu Riska adalah 

orang tuanya anak-anaknya dan adik-adiknya.
52

    

b. Profil subjek kedua  

Nama                      : Ibu Alda  (nama samaran)  

Jenis kelamin          : perempuan  

Usia                        : 43 tahun  

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan                : Ibu rumah tangga dan Kader InSPIRASI NTB 

Alamat                   : Kuripan 

       Ibu Alda merupakan anak ke 3 dari 5 bersaudara, yang 

terdiri dari 3 perempuan dan 2 laki-laki. Ibu Alda bekerja sebagai 

ibu rumah tangga dan kader InSPIRASI  NTB tidak hanya itu ibu 

Alda juga memliki pekerjaan serabutan apapun yang dibutuhkan 

orang lain ibu Alda kerjakan seperti menjual jamu, ketring, 

kerajinan, tukang dekor dan lain-lainnya. Ibu Alda memiliki 3 
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orang anak yang masih duduk dibangku kuliah, SMA, dan SD yang 

harus dibesarkan dan juga di biayai.  Ibu Alda tinggal bersama 

suaminya, suami ibu Alda bekerja dibali sebagai loker koran, 

suami ibu Alda memiliki usaha yang lancar sehingga kalo dilihat 

bahwa ibu Alda dan anak-anaknya tidak memiliki kekurangan 

ekonomi. Namun  suami ibu Alda memberikan nafkah yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan ibu Alda tetapi suami ibu Alda malah 

memberikan lebih banyak uangnya ke ibu dan saudaranya selain 

itu ibu Alda juga sering tidak dihargai oleh suami, ibu mertuanya 

dan ipar-iparnya, sehingga ibu Alda harus mencari pekerjaan 

tambahan untuk menafkahi anak-anaknya meskipun ibu Alda tidak 

diberikan izin oleh suaminya namun keadaan yang harus membuat 

ibu Alda harus tetap ikut mencari nafkah. Selain itu ibu Alda juga 

sering dimarah oleh suaminya sampai dia pernah berfikir untuk 

bercerai namun ibu Alda masih pertahankan rumah tangganya 

demi anak-anaknya sampai pada akhirnya dia merasa mati rasa 

dengan suaminya tapi mau tidak mau dia harus tetap pertahankan 

rumah tangganya demi anak-anaknya. Tidak hanya itu ibu Alda 

mampu membuktikan bahwa dirinya mampu berdiri dikakinya 

sendiri, dia juga harus menjadi ibu serta bapak bagi anak-anaknya 

karena suami ibu Alda bekerja di luar daerah sehingga dia juga 

harus menjadi seorang bapak bagi anak-anaknya. Setelah itu ibu 

Alda membuktikan bahwa dia sendiri mampu menghasilkan uang 

sendiri dari kejadian tersebut ibu Alda juga menjadi lebih dihargai 

oleh suaminya, mertuanya bahkan ipar-iparnya. Dari semua 

masalah yang dihadapi ibu Alda, ibu Alda dapat mengambil 

pelajaran dan juga menjadikan dirinya lebih kuat semuanya demi 

anak-anaknya.
53

 

c. Profil subjek ketiga  

Nama                      : Ibu Aminah (nama samaran) 

Jenis kelamin          : perempuan  

Usia                        : 33 tahun  

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan                : ibu rumah tangga dan kader InSPIRASI NTB  
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Alamat                   : Gerung Butun 

  Ibu Aminah merupakan anak 3 dari 6 bersaudara yang 

terdiri dari 3 perempuan dan 3 laki-laki. Ibu Aminah bekerja 

sebagai ibu rumah tangga, kader InSPIRSI NTB dan membuka 

usaha laundry di rumah ibunya. Ibu Aminah memiliki 3 orang anak 

yang terdiri dari 3 laki-laki, anak pertama ibu Aminah duduk 

dibangku SMP, anak kedua dibangku SD, dan anak ketiga masih 

Balita yang harus dibesarkan dan dibiayai. Ibu Aminah tinggal 

bersama suaminya, suami ibu Aminah tidak memiliki pekerjaan. 

Sehingga ibu Aminah memilih untuk bekerja membantu suaminya, 

ibu Aminah bekerja di luar seperti menjadi kader di InSPIRASI 

NTB namun suaminya malah tidak mengizinkan ibu Aminah untuk 

bekerja karena suaminya cemburu dia berfikir bahwa Ibu Aminah 

berselingkuh karena memiliki rekan kerja laki-laki. Semua itu 

membuat ibu Aminah pernah memutuskan untuk bercerai dengan 

suaminya namun karena melihat anak, orang tuanya dan dia juga 

satu desa dengan suaminya sehingga ibu Aminah memilih untuk 

tetap mempertahankan rumah tangganya dan juga memikirkan 

mental anak-anaknya. Setelah itu ibu Aminah memilih untuk 

membuat usaha kecil-kecilan seperti laundry tetapi dia tetap 

menjadi kader di InSPIRASI NTB.  

Dari semua masalah yang dihadapi ibu Aminah bahwa ibu Aminah 

merasa sudah tidak ada rasa sayang bahkan cinta kepada suaminya 

namun ibu Aminah melihat anak-anaknya dan orang tuannya 

sehingga ibu Aminah memilih untuk tetap bertahan dengan 

suaminya. Dan tetap menjadi ibu sekaligus bapak yang mencari 

nafkah untuk anak-anaknya. Meskipun begitu suami ibu Aminah 

belum ada inisiatif untuk mencari pekerjaan, ibu Aminah sudah 

merasa terbiasa bahkan ikhlas dengan semua yang dilakukan demi 

anak-ankanya.
54

 

Subjek pada penelitian ini pada awalnya terdiri dari 5 subjek 

penelitian. Namun ada 3 subjek yang memenuhi kriteria penelitian. 

Dimana kriteria penelitian pada judul ini adalah ibu-ibu dengan 

peran ganda yang bekerja sebagai ibu rumah tangga dan kepala 
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keluarga yang mencari nafkah untuk keluarganya dan ibu-ibu 

dengan peran ganda yang memiliki suami yang tidak memiliki 

pekerjaan atau tidak bekerja. 

C. Proses konseling kelompok sebagai upaya penguatan kognitif dan 

emosional ibu dengan peran ganda dalam mempertahankan 

rumah tangga di Organisasi Masyaraka Sipil (OMS) 

1. Konseling kelompok diawali dengan tahap prakonseling 

Konseling kelompok yang diadakan oleh pihak Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) diawali dengan kegiatan prakonseling 

dimana ibu-ibu dengan peran ganda ini pertama memperkenalkan 

diri kemudian dibagikan kelompok agar ibu-ibu dengan peran 

ganda ini mampu memahami aturan-aturan dan mampu 

memahami sifat-sifat yang dimiliki oleh ibu-ibu dengan peran 

ganda seperti penjelasan ketiga respinden yaitu ibu Riska, ibu 

Alda dan ibu Aminah. Seperti penjelasan ibu Riska dalam sesi 

wawancara: 

               “yang pertama kita di suruh untuk memperkenalkan 

diri kemudian dibagikan kelompok agar kita bisa 

lebih mudah untuk digali permasalahan.”
55

 

Ibu Alda juga memiliki pernyataan yang sama dengan ibu 

Riska seperti penjelasannya pada saat wawancara bersama 

peneliti: 

 “pertama sih kita disuruh memperkenalkan diri dulu 

baru terus kita dibagikan kelompok”
56

. 

Ibu Aminah juga memiliki pernyataan sama dengan ibu 

Riska dan Ibu Alda seperti pernyataannya pada saat wawancara 

bersama peneliti: 

 “yang pertama kita disuruh untuk perkenalan terlebih 

dahulu oleh tutor kemudia kita dibagikan kelompok 

seperti diskusi gitu”.
57
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Dari hasil Observasi ketiga responden di atas bahwa 

konseling kelompok yang diadakan di Organisasi Masayarakat 

Sipil (OMS) diawali dengan tahapan prakonseling dimana bahwa 

ibu-ibu dengan peraan ganda pertama disuruh untuk 

memperkenalkan diri kemudian ibu-ibu dengan peran ganda 

dibagikan kelompok untuk mempermudah tutor dalam menggali 

permasalahan ibu-ibu dengan peran ganda ini.
58

 

2. Konseling kelompok masuk pada tahap kerja 

Tahap kerja merupakan tahap dimana bahwa tutor sudah 

mulai mengetahui permasalahan masing-masing ibu-ibu dengan 

peran ganda setelah menggali permasalahan. Tahap ini juga 

merupakan tahap dimana bahwa sebagai seorang konselor mampu 

memberikan gambara kepada ibu-ibu dengan peran ganda 

terhadap apa yang harus dilakukan untuk kedepannya sesuai 

dengan masalah yang dihadapi. Berikut merupakan pernyataan 

dari ketiga responden terkait dengan apa saja yang dilakukan tutor 

pada tahap ini seperti penjelasan responden pertama yakni ibu 

Riska sebagai berikut: 

 “ menurut saya pada tahap ini kami sebagai 

seorang klien sudah digali permasalahan apa saja 

yang kami miliki kemudian tutor memberikan 

solusi untuk kedepannya sesuai dengan 

permasalahan kita masing-msing.”
59

 

Ibu Alda juga memiliki pendapat yang sama atau tidak jauh 

berbeda dengan ibu Riska seperti wawancara dengan peneliti 

berikut ini: 

 “ menurut saya bahwa pada saat tahap ini kami 

sebagai orang yang dikonseling ditanya tentang 

permasalahan yang kami hadapi tidak hanya tutor 
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juga sudah mengetahui apa yang harus diberikan 

kepada kami”.
60

 

Tidak hanya ibu Alda dan ibu Riska, ibu Aminah juga 

memiliki pendapat yang sama dengan kedua responden seperti 

penjelasannya pada saat  sesi wawancara: 

“ menurut saya bahwa pada tahap ini kami sudah 

diberikan solusi dari masalah yang kami masing-

masing hadapi karena tutor sudah mengetahui 

permasalahan yang kami hadapi.”
61

 

Dari hasil observasi peneliti bahwa pada tahap ini tutor 

sudah menggali permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu dengan 

peran ganda sehingga ibu dengan peran ganda ini diberikan solusi 

serta motivasi sesuai dengan masalah yang diberikan.
62

 

3. tahap akhir konseling kelompok   

pada tahap akhir ini merupakan tahap dimana bahwa ibu 

dengan peran ganda ini mampu menggunakan semua materi, 

solusi, dan motivasi yang diberikan mampu untuk di praktikan di 

kehidupan sehari-harinya sehingga ibu-ibu dengan peran ganda 

ini mampu memilih dan memilah apa saja yang harus dilakukan 

untuk kedepannya dalam menghadapi masalah. Seperti 

penjelasan ketiga responden ibu Riska, ibu Alda, ibu Aminah 

pada saat wawancara dengan peneliti, berikut penjelasan oleh 

subjek pertama yaitu ibu ibu Riska sebagai berikut: 

  “ menurut saya pada tahap ini saya lebih tau dan lebih 

mengerti dengan apa saja yan harus saya lakukan 

kedepannya dalam menghadapi masalah yang saya 

hadapi.”
63

 

                                                           
60

 Wawancara, ibu Alda, Kuripan 25 April 2023 
61

 Wawancara, ibu Aminah, Gerung Butun 26 April 2023 
62

 Observasi , 23 November 2023 
63

 Wawancara, ibu Riska , Dopang 18 April 2023 



 

 
 

 55 

Selanjutnya ibu Alda juga memiliki pendapat yang hampir 

sama dengan ibu Riska pada penjelasannya pada saat wawancara 

bersama peneliti berikut ini : 

          “ menurut saya pada tahap akhir ini saya lebih tau apa 

yang harus saya lakukan kedepannya karena pada tahap 

ini banyak sekali solusi dan pemecahan masalah serta 

motivasi yang diberikan.”
64

 

Yang terakhir ibu Aminah dia juga memiliki penjelasan yang 

sama dengan kedua responden yakni ibu Riska dan ibu Alda seperti 

penjelasannya pada saat wawancara bersama peneliti: 

          “menurut saya bahwa pada tahap ini bahwa semua 

jawaban dari permasalahan kami bisa terjawabkan 

karena pada tahap ini bahwa kita diberikan silousi serta 

pemecahan masalah dan juga motivasi oleh tutor.’
65

 

Hasil observasi dari ketiga responden diatas yakni ibu Riska, 

ibu Alda, ibu Aminah bahwa pada tahap ini ibu-ibu dengan peran 

ganda merasa bahwa menemukan pemecahan serta solusi yang 

diberikan oleh tutor kepada ketiga responden sehingga ibu dengan 

peran ganda ini lebih tau apa yang harus di lakukan kedepannya 

dalam menghadapi masalah mereka.
66   

4. Konseling kelompok dilakukan dengan cara diskusi santai 

Konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS)  merupakan kegiatan yang bersifat  

diskusi santai yang bertujuan untuk mempermudah tutor dalam 

menggali permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu dengan peran 

ganda. konseling kelompok yang di adakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) dengan cara diskusi santai agar ibu-ibu 

dengan peran ganda mampu menceritakan semua permasalahan 

yang dihadapi dengan leluasa dan santai. Oleh karena itu tutor 
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juga mampu mengetahui semua permasalahan yang di hadapi oleh 

ibu-ibu dengan peran ganda ini dan solusi serta motivasi apa saja 

yang harus diberikan kepada ibu-ibu dengan peran ganda ini 

sesuai dengan permasalahan yang mereka hadapi. Namun tutor 

terlebh dahulu mampu membina harapan, dan tutor memberikan 

informasi sesuai dengan permasalaha yang dihadapi seperti 

keterangan responden pada saat wawancara dan observasi 

dibawah ini. 

Terdapat beberapa aspek yang dijadikan tolak ukur dalam 

melihat dampak dan pengaruh konseling kelompok sebagai upaya 

penguatan kognitif dan emosional yakni, aspek memahami dan 

mengelola informasi. Dalam aspek memahami dan mengelola 

informasi ibu Riska sebagai responden pertama menjelaskan 

pemahaman dan informasi yang dia peroleh adapun 

penjelasanannya dalam wawancara penelitian sebagai berikut:   

 

“paham, dan mengerti”
67

 

 

 Semuanya didasarkan dari apa yang ibu Riska alami saat 

kegiatan konseling kelompok berlangsung seperti yang dijelaskan 

ibu Riska pada saat wawancara  penelitian sebagai berikut : 

“menurut saya konseling kelompok itu seperti diskusi,  

sharing, dan pemecahan masalah secara bersama-sama,  

itu yang membuat saya paham dan mengerti tentang 

materi yang disampaikan tutor.”
68

 

 

Dari hasil observasi peneliti memang ibu Riska terlihat 

paham dan mengerti dengan kegiatan konseling kelompok tersebut 

sehingga ibu mawar mampu menjelaskan terkait dengan apa itu 

konseling kelompok yang diadakan oleh OMS tersebut.
69

 

 Pendapat ibu Riska ini selaras dengan pendapat responden 

kedua yaitu ibu Alda, yang dirasakan pada saat kegiatan konseling 
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kelompok berlangsung dijelaskan oleh ibu Alda  pada saat 

wawancara bersama peneliti yaitu:\ 

 

“paham dan mengerti”
70

     

 

Pendapat ibu Alda  ini didasarkan pada apa yang ibu Alda 

alami dan juga rasakan pada saat kegiatan konseling kelompok 

berlangsung ibu Alda menjelaskan  dalam sesi wawancara bersama 

peneliti yakni: 

“menurut saya bahwa konseling kelompok ini 

merupakan kegiatan berdiskusi, bercerita tentang 

permasalahan yang di hadapi, sharing sambil belajar 

tentang bagaimana peran istri dan juga peran suami”.
71

 

  

Dari hasil observsi peneliti ibu Alda juga terlihat bahwa dia 

sangat menguasai dan mengerti tentang kegiatan konseling 

kelompok yang di adakan oleh pihak OMS dia terlihat begitu aktif 

pada saat kegiatan konseling kelompok tersebut dan kegiatan 

konselig kempok ini memang seperti kegiatan diskusi, shering.
72

 

Pendapat ibu Riska dan ibu Alda juga hampir sama bahkan 

sama dengan pendapat responden ketiga yaitu ibu Aminah yang 

dialami dan dirasakan pada saat wawancara penelitian bersama 

peneliti yaitu : 

 

 “paham dan mengerti”.
73

 

 

Ibu Aminah mengatakan, saat mengikuti  kegiatan konseling 

kelompok berlangsung dalam sesi wawancara bersama peneliti 

yakni : 

“Menurut saya, konseling kelompok ini merupakan 

kegiatan diskusi santai, sharing dan juga curhat-
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curhatan tentang permasalahan yang kami hadapi yang 

diselesaikan secara bersama-sama.”
74

 

 

  Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti melihat bahwa 

ibu Aminah juga sangat paham dan mengerti dengan kinseling 

kelompok yang diadakan oleh pihak OMS karena ibu Aminah 

menjelaskan dalam sesi wawancara bahwa konseling kelompok 

tersebut merupakan kegiatan menyelesaikan masalah secara 

diskusi, dan pemecahan masalah secara bersama-sama.
75

 

Kesimpulan dari hasil wawancara observasi bersama ketiga 

responden mengenai pemahamannya terkait dengan konseling 

kelompok yang diadakan di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) ini 

merupakan kegiatan yang bersifat diskusi santai, sharing, curhat-

curhatan tentang permasalahan yang di hadapi oleh masing-masing 

responden sehingga mendapatkan jalan keluar dari setiap masalah 

dari masing-masing responden yakni ibu-ibu dengan peran ganda 

dan diselesaikan dengan cara bersama-sama. 

5. Ibu dengan peran ganda mampu menceritakan masalah yang 

dihadapi 

Konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) merupakan kegiatan yang semi formal 

sehingga tutor dengan lebih mudah untuk membuat ibu-ibu 

dengan peran ganda ini mampu menceritakan semua permasalahan 

yang dihadapi. Tidak hanya itu sebagai seorang tutor yang harus 

bisa memberikan rasa nyaman dengan cara pembinaan harapan 

agar ibu-ibu dengan peran ganda pemikiran positif terhadap 

masalah yang dihadapi sehingga pada saat menggali permasalahan 

ibu-ibu dengan peran ganda mampu menceritakan semua 

permasalahan yang dihadapi kemudian tutor memberikan solusi 

dan motivasi dari setiap masalah yang dihadapi. Sehingga ibu-ibu 

dengan peran ganda ini memiliki pemikiran yang luas dan juga 

mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan di kehidupan rumah tangganya seperti keterangan 

responden pada saat wawancara dan observasi dibawah. 
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Kemudian ketika mengikuti konseling kelompok  yang 

diadakan pihak OMS, ketiga responden memiliki pendapat yang 

juga tidak jauh berbeda ketika ditanya mengenai perasaan yang 

mereka rasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut.  Responden 

pertama yakni Ibu Riska mengatakan merasa semangat dan 

terhibur ketika melakukan kegiatan tersebut. Hal ini disampaikan 

ibu strawbery dalam proses wawancara: 

 “menurut saya bahwa dengan adanya konseling 

kelompok tersebut membuat saya mampu menceritakan 

permasalahan yang saya hadapi baik itu ke tutor 

maupun ke teman-teman saya yang memiliki 

permasalaham yang sama dengan saya,  kalo dirumah 

bingung mau cerita sama siapa kalo mau cerita ke 

suami saya rasa tidak mungkin karena saya mempunyai 

pendapat yang berbeda dengan suami saya. Tetapi pada 

saat konseling kelompok itu saya  mampu dengan 

leluasa menceritakan masalah saya.”
76

 

  

Bedasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu Alda memang 

terlihat sangat senang pada saat ditanya tentang konseling 

kelompok tersebut, terlihat juga pada saat konseling kelompok 

berlangsung ibu Alda sangat antusias untuk datang ke OMS 

mengikuti konseling kelompok tersebut.
77

  

Tidak hanya ibu Riska, ibu Alda juga memiliki pendapat 

yang tidak jauh berbeda dengan ibu strawberry dimana ibu Anggur 

merasa senang banget, pemikiran terbuka  seperti penjelasannya 

dalam wawancara bersama peneliti yakni: 

“menurut saya bahwa dengan adanya konseling 

kelompok ini  mampu menceritakan permasalahan 

saya dan  membuat saya untuk membuka pikiran 

saya karena saya mengambil pelajaran dari 

masalah teman-teman saya yang lain sehingga itu 

yang membuat saya mampu berpikir terbuka dan 

luas.”
78
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  Bedasarkan hasil observasi pada saat konseling kelompok 

tersebut ibu Alda terlihat begitu memerhatikan dan mendengarkan 

bagaamana cerita dari teman-temannya yang lain sehingga 

sekarang dia mampu mengambil pelajaran dari masalah teman-

temannya dan membuat ibu Alda memiliki pemikiran yang terbuka 

dalam mennyikapi permasalahannya.
79

  

Selain dari pendapat ibu Riska dan ibu Alda, ibu Aminah 

juga selaku responden ketiga juga memiliki pendapat yang sama 

yaitu ibu Aminah merasa senang, lega, lebih banyak teman dan 

juga menambah wawasan atau tidak jauh beda seperti 

penjelesannya dalam sesi wawancara bersama peneliti yakni: 

“Menurut saya bahwa dengan adanya konseling 

kelompok ini membuat saya memiliki wawasan 

yang luas dalam berfikir dan saya juga bisa lebih 

berfikir dewasa dalam menghadpi masalah yang 

saya hadapi.”
80

 

  

Dalam observasi peneliti melihat bahwa ibu Aminah setelah 

mengikuti kegiatan konseling kelompok ibi Aminah menjadi 

lebih dewasa dalam berfikir seperti penjelasannya dalam 

wawancara dia sekarang lebih menjalani semua masalah yang di 

hadapi ibu Aminah berfikir bahwa semua masalah yang diberikan 

tidak akan melebihi kapasitas kemampuannya.
81

 

Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi  peneliti 

bersama responden diatas mengenai dengan bagaimana  perasaan 

pada saat mengikuti kegiatan konseling kelompok yang diadakan 

di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) adalah dengan adanya 

konseling kelompok tersebut mampu membuat ibu-ibu dengan 

peran ganda ini menceritakan semua permasalahan yang dihadapi 

sehingga membuat ibu-ibu dengan peran ganda ini mampu 

membuat ibu-ibu dengan peran ganda unuk berfikir luas dan 

berfikir sebelum mengambil keputusan. 
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6. Ibu dengan peran ganda Mampu menerima semua informasi yang 

disampaikan 

 kegiatan konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) mampu membuat ibu-ibu dengan peran 

ganda ini mampu menangkap semua informasi yang di sampaikan 

oleh tutor karena cara penyampaian tutor yang mudah dipahami, 

bagus dan bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami 

sehingga membuat ibu-ibu dengan peran ganda ini mampu 

memahami dan mengelola informasi yang disampaikan dengan 

sangat baik dan mudah, dimana materi yang disampaikan oleh 

tutor tentang bagaimana peran suami, peran istri, kesetaraan 

gender, dan hak-hak perempuan.Tidak hanya tutor juga 

memberikan praktik langsung serta motivasi-motivasi yang 

mampu membantu ibu-ibu dengan peran ganda ini mengetahaui 

apa iu perannya sebagai istri, tentang kesetaraan gender bahkan 

bagaimana haknya sebagai seorang perempuan. Yang disebut 

dengan proses Alturisme dimana sebagai seorang klien atau 

responden ibu-ibu dengan peran ganda in mampu menerima 

semua solusi serta motivasi yang diberikan. Seperti keterangan 

responde pada saat wawancara dan observasi dibawah.    

 Dalam keterangan berikutnya  yang disampaikan ibu 

Riska, ibu Alda dan ibu Aminah mengenai dengan kemampuan 

menerima informasi yang diberikan tutor dalam kegiatan 

konseling kelompok tersebut. Responden pertama ibu Riska 

mampu untuk menangkap semua materi dan informasi yang 

disampaikan oleh tutor seperti penjelasannya pada saat sesi  

wawancara bersama peneliti yakni : 

“ menurut saya bahwa semua materi dan informasi 

yang diberikan tutor mampu saya tangkap karena cara 

penyampaian tutor yang sangat simple dan sangat 

mudah untuk dipahami selain itu juga tutor 

menyampaikan sambil memberikan praktik sehingga 

saya bisa atau mampu menangkap semua materi dan 

informasi yang disampaikan.”
82
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 Bedasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu Riska 

terlihat sangat mampu menangkap materi yang diberikan oleh 

tutor dilihat pada saat sesi wawancara bersama peniliti bahwa ibu 

Riska mampu menjelaskan materi apa saja yang di jelaskan oleh 

tutor pada saat mengikuti kegiatan konseling kelompok di 

OMS.
83

 

Selain itu responden kedua ibu Anggur juga memiliki 

pendapat yang tidak jauh berbeda dengan responden pertama 

yaitu ibu Strawberry dimana pendapat ibu Anggur bahwa dia 

mampu dan menerima semua materi dan informasi yang 

dismpaikan tutor dalam penjelasaannya pada saat sesi wawancara 

bersama peneliti sebagai berikut: 

“Menurut saya kenapa saya mampu dan menerima 

semua materi serta informasi dari tutor, karena tutor 

menyampaikan informasi dan materi dengan sangat 

bagus dan mudah dipahami sehingga saya mampu 

dengan cepat memahami semua informasi dan materi 

yang disampaikan.”
84

 

Bedasarkan observasi peneliti bahwa ibu Alda juga terlihat 

begitu mampu menerima semua materi yang berikan oleh tutor 

pada saat kegiatan konseling kelompok dilihat dari 

penguasaannya tentang materi yang disampaikan peneliti pada 

saat sesi wawancara selain itu juga bahwa peneliti juga melihat 

pada saat kegiatan konseling kelompok tutor menyampaikan 

dengan sangat bagus dan mudah untuk dipahami.
85

 

Tidak hanya itu ibu Riska dan ibu Alda selaku responden 

pertama dan kedua ibu Aminah selaku responden ketiga juga 

memiliki pendapat yang sama dengan kedua respon di atas dia 

juga mampu untuk menangkap informasi dan juga materi yang 
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disampaikan oleh tutor dalam penjelasannya pada saat 

wawancara bersama peneliti. 

 “Menurut saya bahwa saya mampu menangkap 

informasi dan materi yang disamapaikan oleh tutor 

seperti apa itu peran ganda, kesetaraan gender, hak 

perempuan dan masih banyak lagi karena bahasa 

yang digunakan dalam menyampaiakan semua 

materi dan informasi sangat mudah dipahami 

sehingga banyak informasi dan materi yang saya 

dapatkan.”
86

 

Bedasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu Aminah 

juga sama seperti ibu Riska dan ibu Alda bahwa ibu Aminah 

terlihat begitu paham dengan materi yang diberikan terlihat 

pada saat sesi wawancara bersama peneliti dia mampu 

menyebutkan dan menguraikan materi-materi apa saja yang 

disampaikan oleh tutor.
87

 

Kesimpulan dari ketiga responden pada saat wawancara 

serta observasi mengenai dengan aspek mengelola informasi 

adalah bahwa ibu-ibu dengan peran ganda ini mampu dan 

memahami semua materi serta informasi yang disampaikan oleh 

tutor karena cara penyampaian dan teknik yang digunakan 

sangat mudah dan bagus sehingga membuat ibu-ibu dengan 

peran ganda ini dengan cepat mengelola semua informasi dan 

materi yang disampaikan. 

7. Peran istri dan peran suami 

Peran istri dan peran suami merupakan hal yang sering 

terdengar dikehidupan berumah tangga dimana bahwa suami istri 

pada umumnya memiliki peran yang berbeda-beda dimana peran 

suami menjadi kepala keluarga dan istri menjadi ibu rumah 

tangga. Namun pada saat ini peran suami dengan istri tertukar 

bahkan peran istri lebih berat atau ganda diamana awalnya peran 

istri sebagai ibu rumah tangga malah menjadi kepala keluarga 
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seperti yang sering terjadi di kehidupan sekarang ini conohnya 

seperti ibu-ibu yang ada di Organiasai Masyarakat Sipil (OMS) 

seperti keterangan responden pada saat wawancara dan observasi 

dibawah ini. 

            Keterangan terakhir dari  ketiga responden yaitu ibu 

Riska, ibu Alda, dan ibu Aminah memiliki pendapat yang tidak 

jauh berbeda  tentang pemahaman serta informasi mengenai apa 

peran istri dan peran suami. Dimana responden pertama yakni 

ibu Riska memiliki pendapat pada saat sesi wawancara bersama 

peneliti yakni: 

“dimana menurut saya bahwa peran istri itu adalah 

menjadi ibu rumah tangga mencuci, memasak, 

mengurus anak dirumah sedangkan peran suami 

adalah dia yang mecari nafkah untuk keluarganya. 

Namun terkadang peran sebagai suami tidak 

dilakukan sehingga saya sebagai istri mau tidak mau 

harus mengerjakan dua peran sekaligus.”
88

  

 Bedasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu Riska 

memang terlihat dalam kehidpan sehari-hari seperti yang saya 

lihat pada saat wawancara bahwa ibu Riska mencuci, memasak 

atau mengerjakan pekerjaan rumah pada saat peneliti bertanya 

peran ibu Riska juga menjawab bahwa setelah menyelesaiakan 

pekerjaan rumah tangga ibu Riska kemudia lanjut untu bekerja 

menjadi kader di OSM.
89

 

  Sedangkan keterangan ibu Alda memiliki perbedaan 

dengan ibu Riska dimana ibu Alda menjelaskan pendapatnya 

mengenai peran ibu dan peran suami dalam wawancaranya 

bersama peneliti yakni: 

“kalo menurut saya peran suami dan peran istri 

tersebut harus ada kesalingan satu sama lainnya 

namun terkadang peran istri lebih banyak dari pada 
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peran suami apalagi saya sebagai seorang istri yang 

memiliki peran ganda. Harus mengerjakan peran 

dari suami saya meskipun suami saya juga mencari 

nafkah namun uang yang diberikan tidak sesuai 

yang dikasi dengan kebutuhan saya dan anak-

anak.”
90

    

 Dari hasil observasi peneliti terhadap ibu Alda memang 

terlihat begitu santai dengan dua peran yang dijalani karena 

tujuan awal ibu Alda bahwa ibu Alda sangat ingin membuktikan 

kepada suaminya bahwa dia mampu untuk menafkahi anak-

anaknya tanpa bantuan dari suaminya dilihat dari penjelasan ibu 

Alda pada saat sesi wawancara bersama peneliti.
91

       

 Dari keterangan kedua responden di atas yakni ibu Riska 

dan ibu Alda ibu Aminah juga memiliki pendapat yang tidak 

jauh berbeda dengan ibu Riska  tersebut seperti yang dijelaskan 

dalam sesi wawancara bersama peneliti yakni : 

“menurut saya sih peran istri itu lebih fokus pada 

keluarga sedangkan peran suami itu bagaimana dia 

bertanggung jawab dengan keluarga seperti mecari 

nafkah namun kadang para suami tidak menjalankan 

perannya sebagai suami sehingga saya sebagai istri 

harus bisa menggandeng dua peran sekaligus selain 

menjadi ibu rumah tangga saya juga harus bekerja 

mencari nafkah untuk anak-anak saya.
92

 

Dari hasil observasi peneliti terhadap ibu Aminah bahwa 

ibu Aminah dan ibu Riska terlihat memiliki kesamaan dimana 

bahwa terlihat jelas dalam penjelasan keduannya bahwa 

menurut ibu Alda bahwa masing-masing memiliki peran-peran 

yang berda seperti istri bahwa dia memiliki peran yang mungkin 

lebih kekeluarga sedangkan suami memiliki peran dalam 

keluarga seperti menafkahi. Dalam kehidupan ibu Aminah 
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memang memiliki peran yang lebih karena suaminya tidak 

memiliki pekerjaan.
93

 

Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi ketiga 

reponden tentang peran istri dan peran suami adalah ibu-ibu 

dengan peran ganda ini berpendapat bahwa peran istri sebagai 

ibu rumah tangga yang fokus mengurus anak-anaknya 

sedangkan peran suami adalah mencari nafkah bagi anak-

anaknya dan isrinya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Namun ada yang berpedapat bahwa suami istri memiliki 

kesalingan dalam perannya dalam rumah tangga. 

D. Bagaimana hasil koenseling kelompok sebagai upaya penguatan 

kognitif dan emosional dalam mempertahankan rumah tangga di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

1. Perasaan ibu-ibu yang ada di Organisasi Masyarakat Sipil 

dengan peran yang dijalankan  

Pada dasarnya dalam kehidupan berumah tangga masing-

masing anggota keluarga memiliki perannya masing-masing 

seperti peran suami dan peran istri. Peran suami awalnya adalah 

sebagai kepala keluarga dan mencari nafkah untuk istri dan anak-

anaknya, sedangkan peran istri membantu dalam rumah tangga. 

Namun pada saat ini banyak sekali kita temui peran istri lebih 

berat bahkan dia yang menggantikan peran suami dimana dia 

sebagai ibu rumah angga bahkan kepala keluarga demi 

menghidupi anak-anaknya karena suami yang tidak menjalankan 

perannya. Tentu saja sebagai ibu dengan peran ganda ini merasa 

sangat lelah dengan peran yang di jalani dan pastinya sering 

mengeluh seperti keterangan responden pada saat wawancara dan 

observasi dibawah ini. 

 Pada bagian ini peneliti menggunakan dua aspek sebagai 

tolak ukur untuk mengetahui apakah ibu dengan peran ganda ini 

mampu mempertahankan rumah tangganya dengan diadakannya 

konseling kelompok tersebut, yakni aspek yang digunakan adalah  

aspek  aktifitas mental dan juga aspek pemecahan masalah. Pada 
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aspek aktifitas mental ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 

permasalahan rumah tangganya yang berhubungan dengan 

mentalnya, seperti yang dijelaskan ib Riska selaku responden 

pertama pada saat wawancara bersama peneliti tentang apa yang 

ibu Riska rasakan ketika harus bekerja menggantikan suaminya 

yakni: 

 

“sebenarnya saya merasa sangat lelah karena harus 

menjalankan dua peran sekaligus saya harus menjadi 

ibu rumah tangga dan harus bekerja menggantikan 

peran suami saya karena kalau tidak begitu apa yang 

dimakan oleh anak-anak saya, semua saya lakukan 

demi anak-anak saya. Tidak hanya itu meskipun 

begitu suami saya tetap berfikiran negatif diamalah 

memarahi saya untu bekerja sebenernya saya merasa 

berdosa tapi ya mau gimana lagi dia disuruh kerja gak 

mau jadi terpaksa saya yang harus bekerja.”
94

 

Bedasarkan hasil observasi  peneliti terhadap ibu Riska 

bahwa terlihat jelas pada saat sesi wawancara ibu Riska terlihat 

benar-benar lelah ditambah ibu Riska terlihat sangat pasrah 

dengan masalah yang dihadapi ibu Riska juga sampai meneteskan 

air matanya saat peneliti mewawancarai ibu Riska.
95

  

Selain itu ibu Anggur juga memiliki pendapat yang  

berbeda dengan ibu Strawberry dimana pendapat ibu Anggur 

mengenai apa yang dirasakan ketika harus bekerja menggantikan 

posisi  suaminya, seperti yang dijelaskan dalam wawancaranya 

bersama peneliti yakni: 

“kalo saya sih tidak merasa terbebani sama sekali 

malah saya merasa semangat karena saya ingin 

membuktikan kepada suami saya kalo saya mampu 

berdiri di kaki saya sendiri semua saya lakukan demi 

anak-anak. Meskipun begitu tapi ya pasti sih saya 

juga ada perasaan sedikit kecewa kepada suami saya 
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tetapi saya selalu berfikir positif terhadap semua yang 

saya jalani.”
96

  

Bedasarkan dari hasil observasi bahwa terlihat jelas pada 

saat ibu Alda terlihat begitu santai dan sangat semangat dalam 

menjelaskan perasaannya terhadap apa yang dirasakan ketika 

harus membantu suaminya mencari nafkah.
97

 

Selanjutnya reponden ketiga ibu Aminah juga menjelaskan 

terkait perasaanya ketika harus menggantikan suaminya bekerja 

dimana ibu Melon menjelaskan pedapatnya kepada peneliti pada 

saat wawamcara yakni :| 

“Sebenernya capek banget ya harus menggantikan 

peran suami ya tapi mau gimana lagi karena 

keadaan mau tidak mau harus tetap dijalani, saya 

juga merasa terpaka untuk terbiasa.”
98

 

Bedasarkan hasil observasi bahwa ibu Aminah juga 

memiliki kesamaan dengan ibu Riska dimana bahwa ibu 

Aminah juga meneteskan airmatanya ketika ditanya mengenai 

perasaannya tentang peran yang dihadapi. Ibu Aminah memang 

memiliki dua peran karena suami ibu Aminah tidak memiliki 

pekerjaan sehingga ibu Aminah bekerja menjadi kader dan 

membuka usaha laundry serta menjadi ibu rumah tangga ibu 

Mengurus 3orang anaknya sekaligus sendirian.
99

 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan observasi ketiga 

responden di atas bahwa menjalankan dua peran sekaligus 

membuat mereka menjadi lelah bahkan sering mengeluh namun 

karena keadaan yang membuat mereka mau tidak mau harus 

teap menjalankan perannyan sebagai ibu rumah tangga bahkan 

kepala keluarga demi masa depan dan menal anak-anaknya. 

2. Pendapat istri ketika menggantikan peran suami 
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Pada dasarnya peran seorang istri adalah menjadi ibu rumah 

tangga dan mengurus anak-anaknya namun pada saat ini banyak 

sekali kita temui seorang istri yang menjalankan dua peran 

sekaligus bahkan menggantikan peran suaminya karena suaminya 

yang tidak memiliki pekerjaan bahkan tidak mau bekerja. Tentu 

saja hal tersebut bukan keinginan dari istri namun karena keadaan 

yang membuat para istri tetap menjalankan peran dan 

kehidupannya untuk mencari nafkah demi masa depan anak-

anaknya seperti keterangan responden pada saat wawancara dan 

observasi dibawah ini. 

  keterangan dari tiga responden yakni ibu Riska, ibu Alda, 

ibu Aminah terkait dengan apakah menggantikan peran peran 

suami sebagai kepala rumah tangga keinginannya ternyata ketiga 

responden ini memiliki penjelasan yang selaras atau hampir sama 

yaitu sama-sama menjawab bukan keinginan melainkan karena 

keadaan dan demi anak-anaknya, seperti ibu Riska selaku 

responden pertama pun  memberikan penjelasannya dalam 

wawancara bersama peneliti sebagai berikut : 

“itu semua bukan kemauan saya sebenarya, tapi 

semua saya lakukan demi menafkahi dan 

membayai sekolah ana-anak saya. Dan insyallah 

saya merasa ikhlas kok jalanin semuanya 

meskipun semua itu bukan kemauan saya.”
100

 

 Bedasarkan hasil observasi peneliti terhadap ibu Riska 

bahwa terlihat jelas pada saat wawancara ibu Riska terlihat 

begitu pasrah dan ikhlas menjalankan semuanya karena anak-

anaknya dan orang tuanya.
101

. 

Ternyata ibu Alda juga memiliki pendapat atau penjelasan 

yang sama dengan ibu Riska dimana dalam penjelasannya pada 

saat sesi wawancara bersama dengan peneliti yakni : 

“ini bukan keinginan saya tapi semua karena 

keadaan yang membuat saya harus menjalankan 
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semuanya ini juga semua demi anak-anak saya kalo 

bukan saya yang ngalah siapa lagi jadi mau tidak 

mau harus tetap saya jalani.”
102

 

Selain ibu Riska dan juga ibu Alda, ibu Aminah juga 

ternyata memiliki pendapat saya sama dengan kedua 

responden tersebut yaitu semua bukan keingginannya tetapi 

semua dilakukan karena keadaan, oran tua dan juga demi 

anak-anaknya. Seperti penjelasannya bersama dengan peneliti 

dalam sesi wawancara sebagai berikut : 

“ini sangat bukan keinginan saya tetapi semua saya 

lakukan demi anak-anak saya, orang tua saya. Kalo 

saya tidak mau mengalah kasian anak-anak saya 

nanti mentalnya rusak karena harus hidup dengan 

keadaan seperti itu ya makaknya saya harus 

mengalah untuk bekerja.”
103

 

Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi ketiga 

responden diatas bahwa peran yang dijalankan sekarang oleh 

ibu-ibu dengan peran ganda ini semata bukan kemauannya 

namun karena keadaan dan demi mencari nafkah untuk anak-

anaknya. 

3.  Kisaran waktu ibu-ibu di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

menjalankan  peran ganda 

Masalah-masalah yang sering terjadi di rumah tangga 

seperti kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh para suami 

untuk menjalankan peran sesuai dengan peran mereka masing-

masing membuat peran istri bertabah bukan hanya sehari dua 

hari bahkan bertahun-tahun lamnya menjalankan peran ganda 

bahkan menggantikan peran suaminya sejak anaknya baru 

lahir bahkan dari sebelum anaknya lahir karena suami yang 

idak mau berusaha mencari pekerjaan bahkan tidak mau 

bekerja seperti keterangan responden pada saat observasi dan 

wawancara di bawah ini.  

Selanjutnya penjelasan ibu Riska, ibu Alda dan juga ibu 

Aminah terkait dengan pertanyaan peneliti mengenai sejak 
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kapan mereka menggantikan peran suaminya ternyata mereka 

bertiga memiliki jawaban dan penjelasan yang selaras dimana 

bahwa mereka sudah lama menggantikan peran suami mereka 

sebagai kepala rumah tangga seperti penjelasan ibu Strawberry 

selaku responden pertama dalam sesi wawancara bersama 

peneliti yakni : 

“saya sih sudah lama sekali menggantikan peran 

suami saya, dari anak-anak saya masih kecil 

bahkan sebelum ada anak-anak saya. Sebenarnya 

sih saya sudah ingin nyerah menjalankan rumah 

tangga dengan suami saya karena ya begini 

disuruh kerja dia tidak mau giliran saya kerja 

saya di bilang selingkuhlah dan lain-lain, tapi 

untung ada anak-anak saya bertahan ya demi 

anak- anak saya karena mereka yang jadi 

penyemangat dan saya juga memikirkan orang 

tua kalo saya gak mikir kesana mungkin saya 

sudah pisah sama suami saya soalanya saya 

sudah merasa gak cocok dengan suami saya 

sampek saya pergi dari rumah meskipun ga ada 

kata pisah soalnya saya capek sekali.”
104

 

Selain ibu Riska ibu Alda juga memiliki pendapat atau 

penjelasan yang tidak jauh berbeda atau selaras dengan ibu 

Strawberry dimana penjelasannya ibu Anggur pada saat sesi 

wawancara bersama peneliti yakni :   

“kalo saya sih sudah lama menggantikan atau 

membantu peran suami saya kurang lebih sudah 16 

tahunlah dari anak-anak saya masih kecil semua 

berawal dari suami saya yang memberi nafkah 

tidak seberapa dengan saya dan anak-anak saya 

tetapi dia memberikan lebih banyak ke orang 

tuanya dan juga ipar saya sehingga saya 

memutuskan untuk mencari nafkah kalo tidak 

begitu dengan uang yang dikasi segitu gak bakalan 

cukup untuk memenuhi kebutuhan saya dan anak-
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anak saya gitu. Saya juga bertahan demi anak-anak 

saya kalo ditanya masih ada rasa sama suami saya 

jujur saya udah ga ada rasa sama sekali udah mati 

rasa banget sama dia tapi ya balik lagi demi anak-

anak saya.”
105

 

Setelah itu penjelasan ibu Riska dan ibu Alda juga tidak 

jauh berbeda dengan ibu Aminah dimana bahwa ibu Aminah 

juga sudah lama menggantikan peran suaminya seperti yang 

dijelaskan dalam sesi wawancara bersama dengan peneliti 

yakni : 

“kalo saya sih sudah 7 tahun lebih jadinya sejak 

anak saya SD kelas 1 sampek sekarang sudah kelas 

1 SMP dan sampek sekarang pun masih 

menggantikan suami saya untuk bekerja. Saya 

sudah berusaha untuk menyuruhnya bekerja 

namun suami saya sampai sekarang gak kerja. Jadi 

saya yang membantunya tapi meskipun begitu 

suami saya malah tidak mengizinkan saya bekerja 

di luar karena suami saya beranggapan bahwa kalo 

saya bekerja di luar pasti ada rekan kerja saya yang 

laki-laki nah itu yang membuat dia cemburu 

sampai pernah dia mau meceraikan saya cuman 

gara-gara itu saya sampai mengiyakan namun 

suami saya gak jadi menceraikan saya dia juga 

pernah nanya ke saya apa saya masih sayang sama 

dia saya jawab jujur kalo udah gak ada rasa sayang 

sedikitpun saya  ke suami saya. Namaun  Saya 

juga mikir kalo misalnya saya bercerai anak saya 

masih kecil terus juga rumah saya dengan suami 

saya berdekatan bagaimana mental anak saya nanti 

sehingga saya memutuskan untuk tetap bertahan 

dengan suami saya. Sampai akhirnya sekarang 

saya juga membuka usaha laundry kecil-

kecilan.”
106
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Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi ketiga 

responden diatas bahwa ibu-ibu dengan peran ganda ini sudah 

lama menggantikan peran suaminya dari anaknya baru lahir 

bahkan dari sebelum lahir anaknya sampai dengan saat ini. 

Meskipun suaminya sudah di suruh untuk bekerja namun 

suaminya tidak mau bekerja bahkan suaminya melarang 

istrinya untuk bekerja karena para suami ini beranggapan 

bahwa istrinya akan berselingkuh jika bekerja di luar rumah.  

4. Peran seorang istri dalam rumah tangga menurut ibu-ibu di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

Dalam hal ini bahwa peran seorang istri pada dasarnya 

yaitu sebagai ibu rumah tangga dan mengurus anak-anaknya 

dan suaminya di rumah seperti mencuci, memasak, dan masih 

banyak lagi. Namun banyak juga yang memiliki dua peran 

sekaligus dimana seorang istri juga bekerja di luar rumah 

untuk membantu kebutuhan perekonomian keluarga dan 

kebuuhan anak-anaknya seperti sekolah. Tidak hanya itu 

sebagai seorang istri mau tidak mau harus ikhlas  menjalankan 

peran tersebut demi keutuhan rumah tangganya dan mental 

anak-anaknya seperti keterangan responden pada saat 

wawancara dan observasi dibawah ini.  

Selanjutnya ibu Riska, ibu Alda, dan ibu Aminah juga 

memberikan penjelasannya terkait dengan pertanyaan peneliti 

tentang seperti apa peran ibu dalam rumah tangga ternyata lagi 

dan lagi mereka memiiliki penjelasan yang hampir sama satu 

sama lainnya dimana bahwa mereka sama-sama memiliki dua 

peran sekaligus seperti penjelasan pertama dari ibu Riska 

dalam sesi wawancara bersama peneliti yakni : 

“peran saya dalam rumah tangga adalah ya ini 

mencuci, memasak, intinya menjadi ibu rumah 

tangga tapi tidak hanya itu saya juga bekerja 

menggantikan suami saya karena suami saya tidak 

memiliki pekerjaan ya dia juga gak mau kerja jadi 

saya menjalankan dua peran sekaligus.”
107
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Selain ibu Riska ibu Alda juga memiliki penjelasannya 

yang sama dengan ibu Riska yakni ini Alda juga memiliki dua 

peran sekaligus seperti yang dijelaskan dalam sesi 

wawancaranya bersama peneliti yakni sebagai berikut : 

“ peran saya dalam rumah tangga itu dobel selain 

jadi ibu yang memasak, mencuci, mengurus anak 

dan lain-lain saya juga menjadi bapak buat anak-

anak saya, soalnya kan suami saya kerja di luar 

kota sehingga anak-anak saya butuh seorang 

bapakmau tidak mau ya sayaharus jadi bapak juga 

sampek anak saya itu sering bilang kalo saya itu 

tomboy karena sering menggantikan peran dari 

bapaknya.”
108

             

Tidak hanya ibu Riska dan ibu Alda, ibu Aminah juga 

memiliki pendapat yang sama dimana ibu Aminah 

menjelaskan bahwa dirinya juga memiliki peran yang ganda 

yakni menjadi ibu rumah tangga serta kepala keluarga seperti 

penjelasannya dalam sesi wawancara bersama peneliti sebagai 

berikut : 

 “ peran saya dalam rumah tangga ya jadi ibu 

rumah tangga tapi karena suami saya tidak 

bekerja saya menjadi memiliki dua  peran 

sekaligus seperti jadi kepala keluarga juga  

karena saya yang menafkahi anak-anak saya serta 

suami saya sendiri. Saya bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga saya dan 

juga mengurus anak-anak dan semua pekerjaan 

rumah.”
109

 

 Kesimpulan dari dari hasil wawancara bersama ketiga 

responden bahwa pada dasarnya peran seorang istri adalah 

menjadi ibu rumah tangga seperti mencuci, memasak menyapu, 

mengurus anak dan semua yang berkaitan dengan rumah tangga 

namun ketiga responden di atas memiliki dua peran sekaligus 

seperti menjadi ibu rumah tangga bahkan kepala keluarga. 
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Meskipun demikian ibu-ibu dengan peran ganda ini merasa 

bahwa terbiasa karena keadaan yang mereka jalani. 

5.  Beban ibu-ibu dalam  menjalankan peran ganda 

Menjadi seorang istri yang memiliki dua peran 

sekaligaus yaitu menjadi ibu rumah tangga bahkan menjadi 

kepala keluarga merupakan tugas yang sangat berat dan 

pastinya menjadi beban karena pada dasarnya seorang istri 

memiliki tugas yang dominan di rumah yaitu mengurus anak-

anak dan mengurus suami. Namun karena sudah terbiasa 

membuat ibu-ibu dengan peran ganda ini tetap menjalankan 

dua peran sekaligus dengan ikhlas karena anak-anaknya 

seperti keteranagan responden pada saat wawancara dan 

observasi dibawah ini. 

 Selanjutnya ibu Riska, ibu Alda dan ibu Aminah juga  

menjelaskan tentang apakah peran yang dijalani saat ini 

menjadi beban untuk mereka, kemudia ketiga responden 

memiliki jawababn  yang sama kalau menjalani peran ganda 

mereka merasa bahwa menjadi beban namun karena keadaan 

yang membuat mereka harus tetap ikhlas menerimanya seperti 

yang dijelaskan ibu Riska dalam sesi wawancara bersama 

peneliti yakni : 

“ kalo menurut saya sih pasti ya jadi beban tapi 

karena keadaan yang kaya gini mau tidak mau ya 

harus tetap dijalani, tapi karena sudah terbiasa ya 

cuman bisa jalani aja dengan ikhlas mau pisah 

kasian juga sama anak-anak belum lagi mikirin 

orang tua saya.”
110

 

 Selain ibu Riska ibu Alda juga memiliki pendapat yang 

cukup berbeda dimana pendapat ibu Alda berpendapat bahwa 

peran yang dijalani tidak menjadi beban sama sekali karena 

saya sangat menikmati perannya namun kadang ibu Alda juga 

merasa capek dan terbebani seperti yang dijelaskan dalam sesi 

wawancara bersama peneliti yakni : 
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 “kalo saya pribadi sih gak merasa terbebani 

dengan peran saya malah saya merasa senang. 

Namun yang namanya manusia pasti ada sisi jenuh 

capeknya apalagi kan kita menjalankan dua peran 

sekaligus.”
111

  

Selain ibu Riska, dan ibu Alda,  ibu Aminah juga 

menjelaskan bahwa peran yang dijalani ini menjadi beban 

namun karena sudah terbiasa dan sudah terlalu lama menjalani 

peran tersebut ibu Aminah merasa bahwa dirinya sudah 

terbiasa seperti yang dijelaskan bersama peneliti yakni : 

“saya sih sudah biasa karena sudah terlalu lama 

ngejalanin peran ganda ini jadi ya saya sudah 

dibilang biasa karena terbiasa gitu, kalo awalnya 

sih beban banget tapi ya lama kelamaan biasa 

karena mau gak mau harus tetap saya jalani.”
112

 

Kesimpulan dari ketiga responden diatas bahwa ibu-ibu 

dengan peran ganda ini merasa bahwa dengan dua peran yang 

dijalani membuatnya merasa terbebani namun karena sudah 

terlalu lama menjalani peran tersebut membuat ibu-ibu dengan 

peran ganda ini merasa terbiasa.  

6. Masalah yang sering muncul dalam rumah tangga ibu dengan 

peran ganda 

Dalam kehidupan berumah tangga pasti ada yang 

namnaya masalah dan itu pasti adanya setiap orang memiliki 

permasalahan yang berbeda-beda. Seperti ibu-ibu dengan 

peran ganda ini bahwa yang menjadi permasalahannya adalah 

perbedaan pendapat, keogisan suami dan kurangnya kesadaran 

yang dimiliki oleh para suami serta tidak adanya tanggung 

jawab sebagai suami, sehingga muncullah rasa ketidak 

cocokan, mati rasa bahkan sudah tidak ada sayang dengan 

suaminya karena perilaku suaminya seperti penjelasan 

respnden pada saat wawncara dibawah ini. 
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Selanjutnya ibu Riska, ibu Alda dan ibu Aminah juga 

menjelaskan tentang pendapatnya  mengenai masalah apa saja 

yang sering muncul yang sering di alami. Ketiga responden ini 

memiliki jawaban yang berbeda beda karena setiap orang 

memiliki permasalahan yang berbeda-beda seperti penjelasan 

ibu Riska ketika ditanya oleh peneliti bahwa menurut ibu 

Riska masalah yang sering muncul adalah masalah beda 

pendapat dengan suaminya seperti yang dijelaskan dalam sesi 

wawancara bersama peneliti sebagai berikut.: 

 “kalo menurut saya yang sering jadi masalah 

dalam rumah tangga saya adalah  perbedaan 

pendapat, selain itu  izin untuk bekerja karena 

cemburuan dibilang saya selingkuh padahal saya 

bekrja untuk anak-anak saya sedangkan dia sendiri 

disuruh bekerja tidak mau itu yang menjadi 

masalah yang sering muncul sehingga semua itu 

yang membuat saya merasa sudah tidak ada lagi 

kecocokan dengan suami saya. Sebenarnya saya 

bertahan karena saya melihat anak-anak saya dan 

orang tua saya kalo mungkin saya tidak berfikir 

panjang mungkin saya sudah ingin bercerai.”
113

 

Selain ibu Riska ibu Alda juga menjelasakan masalah 

yang sering muncul dalam rumah tangganya menurut ibu Alda 

bahwa yang mejadi permasalahan dalam rumah tangganya 

adalah sifat egosi suaminya yang tinggi dan juga suaminya 

sering selingkuh selain itu suami ibu Alda tidak memberikan 

nafkah yang sesuai dengan kebutuhannya dan anak-anak saya 

seperti yang dijelaskan dalam sesi wawancara bersama peneliti 

sebagai berikut :  

“masalah yang serimh muncul dalam rumah tangga 

saya adalah sifat egosi suami saya yang tinggi 

selain itu juga suami saya sering sekali bermain 

dengan perempuan apalagi dia kerja di bali disana 

kan kehidupannya kaya gimana banyak sekali 
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tetangga saya yang bilang suami saya sudah punya 

istri dan anak tapi saya cuek aja semasih saya 

belum melihat dengan kepala mata saya sendiri 

saya bodoamat aja dan yang menjadi masalah juga 

nafkah dari suami saya yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan saya dan anak-anak saya sehingga ya 

mau tidak mau saya harus bekerja. Sebenerya sih 

capek pingin pisah tapi ya demi anak-anak saya 

harus kuat saya bisa pertahankan rumah tangga 

saya kalo emang masih bisa saya pertahankan 

kenapa tidak gitu. “
114

 

 Setelah ibu Riska dan ibu Alda, ibu Aminah juga 

menjelaskan tentang masalah yang sering muncul dalam 

rumah tangganya ibu Aminah bilang bahwa masalah yang 

sering muncul adalah lebih ke fisik dia merasa capek karena 

kurang istirahat karena suaminya yang sampek sekarang 

belum bekerja seperti penjelasanya dalam sesi wawancara 

bersama peneliti yakni : 

“ Kalo saya sih masalah yang sering muncul ya 

lebih ke fisik soalnya kan kerja terus capek kurang 

istirahat terus  harus anak istirahat baru bisa 

istirahat belum lagi harus siapin  makanan buat 

suami dan anak-anak saya.  Tapi kalo saya gak 

kayak  gitu dan gak  paksain kerja ya nanti anak 

saya makan apa. Gak hanya itu ya sakit batin juga 

harus ngehadapin ini semua sendiri mau nunggu 

inisiatif suami buat kerja kyaknya ga mungkin 

belum lagi keluarga suami saya kaya ibunya 

saudaranya yang seelalu menyalahkan saya itu dah 

yang buat saya capek.”
115

  

Kesimpulan dari hasil wawancara di atas bahwa masalah 

yang sering mucul adalah perbedaan pendapat, sifat egois, 

bahkan merasa lelah. Selain  itu izin kerja dari suami juga 

sering menjadi permasalahan di dalam rumah tangga ibu-ibu 
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dengan peran ganda bahkan suaminya selalu berfikir negatif 

teradap istrinya yang bekerja di luar rumah suaminya 

beranggapan bahwa istrinya akan berselingkuh namun dari diri 

suaminya tidak memiliki inisiatif maupun keinginan untuk 

bekerja. 

7. Materi yang disampaikan sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi 

Materi yang di sampaikan pada saat konseling kelompok 

tersebut merupakan materi yang sesuai dengan permaslahan 

yang dihadapi seperti peran ganda, apa itu peran istri, peran 

suami, kesetaraan gender dan hak perempuan. Sehingga ibu-

ibu dengan peran ganda ini mengetahui apa saja peran yang 

sebenarnya dilakukan dan tidak seharusnya dilakukan oleh 

ibu-ibu dengan peran ganda ini seperti penjelasannya dalam 

hasil wawancara dibawah ini.  

Aspek kedua dalam variabel ibu rumah tangga dalam 

memprtahankan rumah tangganya yakni tentang pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan apakah tutor mampu 

memberikan materi sesuai dengan permasalahnya, ternyata 

ketika reponden ini memiliki pendapat yang sama.  Responden 

yang pertama yakni ibu Riska berpendapat mengenai hal 

tersebut ibu Riska mampu menyelesaikan masalah saya di 

hadapi seperti  penjelasannya dalam sesi wawancara bersama 

peneliti sebagai berikut:  

“ kalo menurut saya bahwa semua materi yang 

disampaikan oleh tutor itu sesuai dengan masalah 

yang saya hadapi seperti tentang peran ganda itu 

kan sangat berkaitan dengan masalah saya sebagai 

seorang ibu dengan peran ganda.”
116

 

 Selain ibu Riska, ibu Alda juga memiliki pendapat yang 

sama tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

apakah tutor memberikan materi sesuai dengan masalah yang 
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di hadapi ibu Alda pun mejelaskan pendapatnya melalui sesi 

wawancara bersama dengan peneliti yakni .  

“kalo menurut saya sih sangat sesuai ya karena 

dalam kegiatan tersebut tutor itu sendiri , 

menjelaskan tentang peran ganda, kesetaraan 

gender hak perempuan semua itu kan merupakan 

masalah-masalah yang saya hadapi.
117

 

 Selain ibu Riska dan ibu Alda ibu Aminah juga 

memiliki pendapat yang  sama dengan kedua responden 

tersebut dimana bahwa ibu Aminah juga menjelaskan bahwa 

materi yang diberikan sesuai dengan masalah yang di hadapi 

sesuai dengan penjelasannya dalam sesi wawancara bersam 

peneliti yakni : 

 “iya sangat sesuai sih dengan masalah saya 

materinya seperti tutor kan menjelaskan materi 

tentang peran  ganda, kesetaraan gender, hak 

perempuan disana juga dijelaskan bagaimana 

peran istri bagaimana peran suami jadi emah 

sesuai banget sih.”
118

 

Kesimpulan dari hasil wawancara ketiga responden di 

atas  bahwa materi yang di berikan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi seperti kesetaraan gender, peran 

ganda, hak perempuan dan juga bagaiman peran istri dan peran 

suami. 

8. Materi yang diberikan mampu menyelesaikan masalah yang 

di hadapi 

Dalam kegiatan konseling kelompok yang di adakan di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) semua materi yang 

dibrikan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh ibi-

ibu dengan peran ganda, tidak hanya itu ibu-ibu dengan peran 

ganda ini juga diberikan solusi dan motivasi dari masalah yang 

dihadapi sehingga ibu-ibu dengan peran ganda ini merasa 
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mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi seperti 

keterangan responden pada saat wawancara dibawah. 

Selanjutnya ibu Riska, ibu Alda, dan  ibu Aminah juga 

menjelaskan tentang sejauh mana materi yang disampaikan 

oleh tutor membantu mengatasi masalah yang sering muncul 

menurut ketiga responden menjelaskan bahwa  semua materi 

yang disampaikan sangat membantu mengatasi masalah 

meskipun tidak terlalu signifikan seperti yang dijelaskan oleh 

responden pertama ibu Riska pada saat sesi wawancara 

bersama peneliti yakni :  

 “menurut saya sih semua materi yang 

disampaikan sangat saya dalam mengatasi masalah 

seperti motivasi-motivasi yang diberikan oleh tutor 

dan juga pada saat konseling kelompok ada 

pemecahan masalah dengan konseling membantu 

kelompok saya bisa menceritakan masalah saya 

dan saya merasa ada yang mendengarkan cerita 

saya, bisa sering bareng dengan teman saya saya 

juga ngerasa bahwa saya mendapatkan solusi 

baru.”
119

 

 Seperti dalam observasi peneliti bahwa peneliti melihat 

ekspresi ibu Riska Terlihat begitu senang karena dengan 

adanya konseling kelompok tersebut ibu Strawberry dengan 

leluasa menceritakan masalahnaya.
120

   

Selain ibu Riska ibu Alda juga selaku responden kedua 

menjelaskan pendapatnya mengenai sejauh mana materi pada 

saat konseling kelompok tersebut membantu dalam pemecahan 

masalahnya ibu Alda menjelaskan bahwa ibu Alda sampai 

sejauh ini masih mengingat serta membuat ibu Anggur selalu 

berfikir positif dengan semua masalah yang dihadapi seperti 

penjelasannya dalam sesi wawancara bersama peneliti yakni : 
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 “kalo saya sih sampai saat ini masih menggunakan 

materi yang diberikan tutor pada saat kegiatan 

konseling kelompok tersebut soalnya materi 

tersebut membuat saya memandang semua 

masalah saya itu dengan positif  dan baik-baik 

aja.”
121

 

 Selain ibu Riska, ibu Alda, ibu Aminah juga 

menjelaskan pendapatnya terkait sejauh mana materi yang 

disampaikan tutor membantu  dalam  mengatasi masalahnya 

yang sering muncul ibu Aminah memiliki sedikit pendapat 

yang cukup berbeda bahwa ibu Aminah menjelaskan bahwa 

semua materi yang disampaikan oleh tutor sangat membantu 

namun tidak terlalu signifikan  seperti penjelasannya dalam 

sesi wawancara bersama peneliti yakni : 

 “kalo menurut saya sih semua materinya sangat 

pas dengan masalah yang saya  hadapi sehingga 

membantu saya dalam mengatasi masalah yang 

saya hadpi namun ada sedikit mungkin yang tidak 

teralalu signifikan dengan masalah saya.”
122

  

Kesimpulan dari keterangan ketiga responden diatas 

bawah materi yang diberikan oleh tutor pada saat konseling 

kelompok tersebut mampu membantu ibu-ibu dengan peran 

ganda ini menyelesaikan permasakahan yang dihadapi karena 

tutor memberikan solusi dan motivasi dari setiap permasalahan 

yang di hadapi. 

9. Mampu menerapkan materi yang di sampaikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Pada saat kegiatan konseling kelompok yang di adakan 

di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) tutor menyampaikan 

materi sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu 

dengan peran ganda sehingga ada banya sekali materi yang 

bisa diterapkan oleh ibu-ibu dengan peran ganda ini dalam 
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kehidpuannya sehari-hari yang sesuai dengan masalah yang di 

hadapi oleh mereka semua bahkan mereka menerapkan sampai 

sekarang dan menerapkan juga kepada anak-anaknya seperti 

penjelasan pada saat wawancara dibawah ini. 

Selanjutnya ibu Riska, ibu Alda, ibu Aminah 

menjelaskan pendapatnya mengenai materi yang diberikan 

pada saat konseling kelompok mampu diterapkan dan 

mendapatkan solusi bagi kehidupan, kemudia ibu Riska, ibu 

Alda dan ibu Aminah memiliki penjelasan yang sama dimana 

bahwa ketiga responden ini menjelaskan pada saat sesei 

wawancara yakni bahwa ketiga responden ini mampu 

menerapkan materi yang di sampaikan seperti penjelasan dari 

responden pertama yakni ibu Riska menjelaskan dalam pada 

saat sesi wawancara bersama peneliti yakni: 

“saya mampu menerapkan solusi-solusi yang 

diberikan pada saat konseling kelompok oleh tutor 

karena solusi yang diberikan tutor sangat 

membantu saya dalam menyelesaikan masalah 

saya seperti sekarang saya bisa mempertahankan 

rumah tangga saya padahal waktu itu udah sempet 

saya ingin bercerai dengan suami saya meskipun 

saya udah gak tinggak serumah namun status saya 

dengan suami saya masih suami istri banyak sekali 

motivasi yang diberikan sehingga saya mampu 

berfikir terbukan dalam mengambil keputusan.”
123

 

Selain ibu Riska ibu Alda juga memiliki pendapat yang 

selaras dengan ibu Riska  dimana bahwa ibu Alda juga  masih 

dan menerapkan materi konseling kelompok tersebut seperti 

penjelasannya pada saat sesi wawancara bersama peneliti 

yakni : 

 “saya masih menggunakan materi yang diberikan 

tutor pada saat konseling kelompok tersebut karena 

dari kegiatan konseling kelompok tersebut saya 
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melihat ternyata masih banyak masalah yang lebih 

berat dari saya disana juga saya mendapatkan 

banyak sekali pelajaran, motivasi-motivasi 

sehingga saya mampu mempertimbangkan segala 

sesuatu sebelum saya mengambil keputusan, 

contohnya seperti bercerai dengan suami saya 

sebenernya kalo bahas masalah cerai mungkin saya 

udah cerai dari dulu tapi semenjak ada kegiatan 

konseling kelompok ini pikiran saya jadi sangat 

terbuka saya jadi bisa berfikir bahwa kalo masih 

bisa dipertahankan kenapa tidak gitu. “
124

  

Selain ibu Riska dan ibu Alda ibu Aminah juga memiliki 

pendapat yang tidak jauh berbeda dimana ibu Aminah juga 

memiliki pendapat bahwa ibu Aminah juga mampu 

menerapkan solusi yang diberikan oleh tutor dalam dalam sesi 

wawancara bersama peneliti ibu Aminah menjelaskan sebaga i 

berikut : 

 “ iya saya sangat menerapkan materi yang 

diberikan oleh turor pada saat konseling kelompok 

dalam kehidupan saya sehari-hari dimana bahwa 

setelah saya mengikuti konseling kelompok 

tersebut saya jadi lebih memikirkan semua 

masalah saya dengan positif , banyak sekali solusi 

yang diberikan oleh tutor sehingga saya masih 

mempertahankan rumah tangga saya dan banyak 

sekali pelajaran yang bisa saya jadikan motivasi 

untuk mempertahankan rumah tangga saya dan 

bagaimana cara saya memandang setiap masalah 

yang saya hadapi.”
125

 

Kesimpulan dari hasil wawancara di atas bawa semua 

materi yang diberikan oleh tutor mampu diterapkan oleh ibu-

ibu dengan peran ganda dalam kehidupan sehari-harinya 

bahkan diterapkan juga kepada anak-anaknya. 
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10. Pemecahan masalah yang diberikan oleh tutor digunakan 

sampai saat ini 

Dari konseling kelompok tersebut tutor memberikan 

pemecahan masalah kepada ibu-ibu dengan peran ganda ini 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh ibu-ibu dengan peran 

ganda ini sehingga semua pemecahan masalah seperti solusi 

dan motivasi agar tetap mempertahankan rumah tangga 

mereka tetap utuh sehingga pemecahan masalah yang  

diberikan masih digunakan sampai saat ini oleh mereka, 

karena mereka merasa dengan pemecahan masalah yang 

diberikan mampu menyelesaikan masalah rumah tangga yang 

dihadapi, seperti pada keterangan saat wawancara dibawah ini. 

 Selanjutnya ibu  Riska, ibu Alda, ibu Aminah juga 

menjelaskan pendapatnya mengenai pemahaman, pelajaran, 

dan pemecahan masalah yang diberikan pada saat kegiatan 

konseling kelompok tersebut masih digunakan sampai saat ini. 

Ketiga responden ibu Riska, ibu Alda, dan ibu Aminah 

ternyata memiliki pendapat yang sama kalau ternyata mereka 

masih menerapkan semua pelajaran, solusi dan pemecahan 

masalah yang diberikan tutor pada saat konseling kelompok. 

Responden pertama yakni ibu Riska menjelaskan pendapatnya 

pada saat sesi wawancara bersama peneliti yakni : 

“iya sampai saat ini saya menggunakan bahkan 

saya menerapkan ke anak-anak saya sebagai 

pelajaran untuk mereka kedepanya supaya mereka 

tidak memiliki nasib yang sama seperti saya, saya 

juga punya anak cowok saya selalu menasehati 

dengan apa yang saya dapatkan saat kegiataan 

konseling tersebut. Sekarang saya juga merasa 

bahwa  pikiran saya lebih terbuka soalnya banyak 

sekali motivasi serta pelajaran yang saya dapatkan 

tidak hanya dari tutor saja melainkan dari teman-

teman saya yang ternyata juga memiliki 

permasalahan yang lebih berat dari saya.“
126
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Bedasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu Riska 

memang sampai saat ini masih mempertahankan rumah 

tangganya meskipun ibu Riska sudah merasa tidak ada 

kecocokan namun karena ibu Riska melihat anak-anaknya dan 

orang tuanya dia masih mempertahankan rumah tangganya. 

Ibu Riska juga masih menerapkan beberapa pemecahan 

masalah yang diberikan oleh tutor pada saat kegiatan 

konseling kelompok tersebut bahkan dari penjelasan ibu Riska 

menerapkan ke anak-anaknya.
127

  

Selain ibu Riska ibu Alda juga memiliki pendapat yang 

hampir sama dengan ibu Riska dimana bahwa ibu Riska juga 

menjelaskan bahwa dirinya sampai saat ini masih 

menggunakan pelajaran serta pemahaman untuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh tutor pada saat konseling 

kelompok tersebut seperti penjelasannya dalam sesi 

wawancara bersama peneliti sebagai berikut : 

 “alhamdulillah sampai saat ini saya masih 

mengingat bahkan menggunakan pelajaran atau 

pemahaman yang diberikan tutor pada saat 

konseling kelompok waktu itu meskipun mungkin 

gak semuanya saya pake. Semua pelajaran dan 

pemahaman yang diberikan sangat membantu saya 

dalam mencari solusi untu masalah saya contohnya 

saja sekarang saya mampu berfikir luas dalam 

menghadapi masalah rumah tangga saya.”
128

  

Bedasarkan hasil observasi bahwa ibu Alda juga sampek 

saat ini masih mempertahankan rumah tangganya meskipun ibu 

Alda merasa bahwa sudah mati rasa dengan suaminya selanjutnya 

ibu Alda juga masih menggunakan pemecahan masalah yang 

diberikan oleh tutor pada saat kegiatan konseling  sehingga ibu 

Alda sampai saat ini masih mempertahankan rumah tangganya.
129
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Selain ibu Riska, dan ibu Alda, ibu melon juga memiliki 

pedapat yang selaras dengan kedua responden yakni ibu Riska, 

dan ibu Alda seperti penjelasannya bahwa ibu Aminah juga 

masih menggunakan pelajaran  atau pemahaman yang diberikan 

oleh tutor pada saat konseling kelompok waktu itu ibu Aminah 

juga menjelaskan bahwa dirinya menggunakan beberapa 

pelajaran yang diberikan seperti  bagaimana memainkan peran 

masing-masing seperti penjelasannya dalam sesi wawancara 

bersama peneliti : 

“saya masih menggunakan pelajaran serta 

pemahaman yang diberikan tetapi yang paling saya 

pake adalah tentang seni peran tersebut dimana 

kita disuruh untuk saling bertukar peran sehingga 

saya bisa merasakan bagaimana peran suami dan 

peran istri sehingga itu juga saya terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga saya bisa lebih 

tegas ke suami saya gak tau kenapa setelah itu 

sekarang suami saya ada sedikit perubahan dari 

yang dulunya dia gak mau bantu saya sekarang 

mulai ada perubahan suami saya mulai membantu 

saya kaya ngurus anaka saya meskipun sampek 

saat ini dia belum bekerja tapi setidaknya sekarang 

sudah mulai ada perubahan.”
130

 

Dari hasil observasi peneliti bahwa memang terlihat jelas 

bahwa ibu Aminah mampu mempertahankan rumah tangganya 

meskipun sudah tidak ada rasa sayang dengan suaminya seperti 

penjelasannya pada sesi wawancara bersama peneliti. Aminah 

juga masih menggunakan materi pemecahan masalah yang yang 

diberikan tetapi bagian seni peran sehingga sekarang ibu Aminah 

sangat santai dalam menjalankan perannya sekarang terlihat dari 

ekspresi ibu Aminah pada saat sesi wawancara bersama 

peneliti.
131
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Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi bahwa ibu-

ibu dengan peran ganda ini mampu menggunakan pemecahan 

masalah yang diberikan oleh tutor sampai saat ini bahkan dengan 

pemecahan masalah seperti solusi dan motivasi yang diberikan 

mampu membuat ibu-ibu dengan peran ganda ini untuk berfikir 

luas, dan juga berfikir terlebih dahulu dalam mengambil 

keputusan sehingga ibu-ibu dengan peran ganda tersebut tetap 

memilih untuk mempertahankan rumah tangganya demi mental 

dan masa depan anak-anaknya dan memikirkan orang tuanya. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A.   Proses konseling kelompok sebagai upaya penguatan 

kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda dalam 

mempertahankan rumah tangga di Organisasi Masyarakat 

Sipil ( OMS ).  

1. Konseling kelompok dilakukan secara  diskusi santai 

Proses konseling kelompok yang diadakan di 

Organisasi Masyarakat Sipil  (OMS) merupakan suatu  

bantuan  pada seorang individu dalam situasi kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta 

diarahkan pada pemberian kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya, Seperti yang diadakan 

di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS). Kegiatan konseling 

kelompok yang di adakan di Organisasi Masyarakat Sipil 

(OMS) ini merupakan  kegiatan berdiskusi, bercerita, 

curhat-curhatan dan shering-shering sehingga semua ibu-

ibu dengan peran ganda tersebut mampu mengeluarkan 

semua permasalahan yang dihadapinya. Tidak hanya itu 

konseling kelompok ini diadakan dengan berdiskusi santai 

agar ibu-ibu dengan peran ganda ini mampu menceritakan 

semua masalahnya dengan leluasa sehingga Tutor mampu 

menggali masalah yang dimiliki dengan mudah. Kemudian 

tutor mengetahui apa saja langkah yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah ibu-ibu dengan peran ganda. 

Lesmana mengutip pada buku Winkel  mengartiakan  

 bahwa konseling kelompok sebagai hubungan membantu 

dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain 

(klien) agar mampu menghadapi permasalahan atau konflik 

yang dihadapi dengan baik. Konseling kelompok juga 

merupakan upaya bantuan yang bersifat pencegahan, 

pengembangan kemampuan pribadi sebagai pemecahan 

masalah secara kelompok atau bersama-sama dari seorang 
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konselor kepada klien.
132

 Selain itu konseling kelompok 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 

pertolongan kepada individu yang bersifat kelompok 

dilakukan secara berdiskusi . Secara umum bahwa layanan 

konseling kelompok merupakan suatu layanan yang 

diberikan individu dengan cara berkelompok yang 

bertujuan membantu individu dalam menyelesaikan 

masalah yang mereka hadapi dengan menggunakan 

penguatan kognitif.
133

 

2. Tahapan dan cara tutor dalam menggali permasalahan 

ibu-ibu dengan peran ganda pada saat konseling 

kelompok 

Konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

masyarakat Sipil (OMS) diawali dengan perkenalan 

masing-masing individu yang dimana maksudnya adalah 

ibu-ibu dengan peran ganda. Ibu-ibu dengan peran ganda 

kemudian dibagikan kelompok agar ibu-ibu dengan peran 

ganda ini mampu berkomunikasi dengan baik dan akan 

saling membantu satu dengan lainnya dengan teman 

kelompoknya. Setelah itu tutor memberikan kenyamana 

serta pikiran positif kepada ibu-ibu dengan peran ganda 

agar mampu menceritakan semua permasalahan yang 

mereka hadapi. Setelah itu tutor memberikan  materi 

tentang kesetaraan gender, peran ganda, bagaimana peran 

istri dan peran suami, hak-hak perempuan. Setelah itu tutor 

membagikan kelompok kepada masing-masing ibu-ibu 

dengan peran ganda kemudian tutor mulai menggali 

permasalahan yang dihadapi dari masing-masing ibu-ibu 

dengan peran ganda tersebut. tidak hanya itu tutor juga 

memberikan roll play yaitu bermain peran sesuai dengan 

permasalahan yang dialami, tujuannya adalah agar ibu-ibu 
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dengan peran ganda ini mengetahui bagaimana perannya 

sebagai istri dalam rumah tangga sehingga ibu-ibu dengan 

peran ganda ini mampu untuk berfikir luas dan terbuka 

dalam mengambil keputusan dari masalah yang 

dihadapinya. 

Menurut Corey dan Yalom membagikan tahapan 

pada saat konseling kelompok yaitu prakonseling dimana 

pada tahap ini sebagai seorang tutor membagikan 

kelompok, kemudian tahap permulaan yaitu tahap yang 

ditandai dengan pembentukkan strutur kelompok, kemudia 

beralih ketahap transisi atau peralihan dimana sebagai 

seorang tutor mampu membuka permasalahan-

permasalahan masing-masing kelompo. Selanjutnya ke 

tahapan kerja dimana pada saat ini konselor sudah 

mengetahui penyebab dari permasalahan yang dihadapi 

klien. Kemudian tahap akhir dimana pada tahap ini seorang 

klien mampu mendapatkan pelajaran dari permasalahan 

kelompok lain untuk memperbaiki dirinya.
134

 Secara umum 

layanan konseling kelompok merupakan suatu layanan 

yang diberikan individu dengan cara berkelompok yang 

bertujuan membantu individu dalam menyelesaikan 

masalah yang mereka hadapi dengan menggunakan 

penguatan kognitif.
135

 

3. Media yang digunakan oleh tutor dalam membantu 

menggali permasalahan pada saat proses konseling 

kelompok 

Konseling kelompok yang diadakan di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS) ini menggunakan beberapa media 

dalam membantu tutor untuk menggali permasalahn dan 

juga untuk memberikan pertolongan ibu-ibu dengan peran 

ganda ini dalam mempertahankan rumah tangga mereka. 

Media yang digunakan seperti papan tulis, alat tulis, vidio 

                                                           
134

 Ibid hlm 80-81 
135

 Prayitno dan Eman Amiti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling ( Jakarta: Rieneka 
Cipta 2004) hlm 32-34 



 

 
 

 92 

yang ditayangkan tentang materi peran ganda, hak 

peremupan, kesetaraangender, peran istri dan pern suami, 

semua materi memalui  media tersebut bertujuan membantu 

tutor pada saat konseling kelompok agar ibu-ibu dengan 

peran ganda ini mampu dengan leluasa menceritakan 

permasalahan yang mereka masing-masing hadapi. 

Menurut Mochammad Nursalim media bimbingan 

dan konseling merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan Bimbingan dan 

Konseling yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan klien/konseli untuk memahami 

diri, mengambil keputusan serta memecahkan masalahan 

yang dihadapi.
136

 

 

4. Pemecahan masalah yang diberikan oleh tutor pada 

saat konseling kelompok 

Pemecahan masalah yang diberikan oleh tutor pada 

saat konseling kelompok setelah menggali atau mengetahui 

permasalahan yang di hadapi oleh masing-masing ibu-ibu 

dengan peran ganda ternyata ibu-ibu dengan peran ganda 

ini membutuhkan motivasi, support serta teman untuk 

bercerita dan orang yang paham tentang permasalahan yang 

dihadapi. Oleh karena itu tutor memberikan motivasi-

motivasi atau penguatan kognitif dan emosional, suport 

serta solusi dari semua persoalan yang di hadapi oleh ibu-

ibu dengan peran ganda sehingga mampu membantu ibu-

ibu dengan peran ganda ini untuk tetap mengubah cara pola 

pikir yaitu berfikir luas dan berfikir terbuka serta mengah 

pemikiran negatif menjadi positif dalam mengambil 

keputusan. Tidak hanya pemecahan masalah yang 

diberikan oleh tutor melainkan dari masalah ibu-ibu dengan 

peran ganda yang juga dijadikan sebagai pelajaran agar 
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mampu menerima masalah kelurga yang dihadapi oleh ibu-

ibu dengan peran ganda. 

Gadza menyatakan bahwa konseling kelompok 

merupakan suatu sistem layanan bantuan yang amat baik 

untuk membantu. Menurut Natawidjaja R. Juga 

menyatakan bahwa konseling kelompok diartikan sebagai 

upaya bantuan kepada beberapa individu yang bertujuan 

untuk memberi kemudahan dalam berbagai aspek 

perkembangan dan pertumbuhannya. Selin itu konseling 

kelompok kognitif merupakan salah bentuk terapi 

psikososial yang bertujuan untuk mengubah pola pikir dari 

masing-maing individu kelompok dari negatif menjadi 

positif.
137

 Selain itu pemberian konseling kelompok dengan 

penguatan kognitif untuk membantu setiap anggota 

keluarga sebagai satu kesatuan kolektif dari berbagai 

individu yang berbeda pemahaman dan persoalan  yang 

berbeda dalam rumah tangga.secara lebih khusus dalam 

penanganan persoalan atau permasalahan dalam rumah 

tangga atau kehidupan berkeluarga mendapat peran penting 

dalam konseling untuk membantu memecahkan masalah 

dengan solusi serta motivasi dan pelajaran yang didapatkan 

dari masalah masing-masing klien yang dilakukan oleh 

konselor.
138

     

 

B. Hasil konseling kelompok sebagai upaya penguatan kogniif 

dan emosional Ibu Dengan Peran Ganda Dalam 

Mempertahankan Rumah Tangga di Organisasi 

Masyarakat Sipil (OMS).  

1. Peran ganda menurut ibu dengan peran ganda di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

                                                           
137

 Faizatul Amilin, Jurnal Penerapan Konseling Kelompok Kognitif Perilaku Untuk 
Menurunkan Kecenderungan Menarik Diri,(Witdrawl) Pada Siswa Kelas X MIA 4SMA 
NEGERI 1 Mantup Lamongan, Vol.04,No.03,2014, hlm 5 
138

 Ulfiah,Konseling keluarga Untuk Meningkatkan Ketahanan Keluarga, Jurnal Ilmiah 
Psikologi, Vol.8,No.1,Thn 2021,hlm 70-71 



 

 
 

 94 

 Peran ganda merupakan dua peran sekaligus yang 

dijalankan oleh seorang istri dimana dia sebagai ibu rumah 

tangga dan kepala keluarga. Ibu dengan peran ganda ini 

menjalani dua peran sekaligus yaitu menjadi ibu rumah 

tangga dan juga kader di Organisasi Masyarakat Sipil 

(OMS), selain itu ibu-ibu dengan peran ganda ini juga ada 

yang bekerja serabutan dan bahkan membuka usaha kecil-

kecilan seperti usaha laundry semua itu dilakukan demi 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak hanya itu mereka 

menjalankan peran ganda ini sudah lama dari anaknya 

masih kecil bahkan dari belum ada anak-anaknya sampai 

sekarang. Peran ganda yang mereka jalani bukan karena 

kemauan mereka namun karena keadaan dan sudah menjadi 

kebiasaan mereka meskipun demikian ibu-ibu dengan peran 

ganda ini mau tidak mau harus tetap dijlani dan harus 

ikhlas menjalani semuanya. 

Peran ganda merupakan dua peran atau lebih yang 

dijalankan dalam waktu yang bersamaan, dalam hal ini 

peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan 

sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya dan 

peran sebagai perempuan yang memiliki karir diluar rumah 

atau bekerja. Peran ganda ini dijalani bersamaan dengan 

peran perempuan sebagai istri dalam keluarga, seperti 

menjadi seorang mitra suami dalam membina rumah 

tangga, menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta 

mengasuh dan mendidik anak. Tidak hanya itu peran ganda 

disebut dengan dua konsep yakni konsep dualisme kultural, 

konsep lingkungan domestik dan lingkungan publik.
139

 

2. Masalah yang sering terjadi ketika menjalankan peran 

ganda ibu-ibu di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS 

Peran ganda yang dijalani oleh ibu-ibu yang ada di 

Organsasi Masyarakat Sipil (OMS) ini merupakan akibat dari 
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kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh suaminya, 

kurangnya tanggung jawab bahkan suaminya tidak mau 

bekerja mencari nafkah sebagaiamana seharusnya tugas 

seorang suami sehingga para istri atau ibu ibu ini harus 

menjalankan dua peran atau peran ganda yakni menjadi ibu 

rumah tangga dan juga kepala keluarga yang memenuhi 

kebutuhan keluarga. Semua itu dilakukan demi anak-anaknya 

agar bisa mengemban pendidikan yang bagus dan demi 

membahagiakan serta memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 

Sebenarnya peran yang dijalani ibu-ibu ini bukan merupakan 

keinginan serta kemauannya namun karena suaminya yang 

tidak anda keinginan serta inisiatif untuk mencari pekerjaan 

sehingga ibu-ibu dengan peran ganda ini mau tidak mau 

harus mencari kerja dan menjalankan tugasnya sebagai ibu 

rumah tangga tanpa bantuan dari suaminya. Pada  dasarnya 

dalam keluarga masing-masing anggota keluarga memiliki 

perannya masing-masing seperti suami dan istri mereka 

memiliki pera-perannya masing-masing yaitu peran suami 

adalah sangat besar dan penting dalam kehidupan suatu 

keluarga, dimana seorang suami memiliki peran sebagai 

kepala keluarga, yang memimpin, membimbing, dan 

melindungi keluarga dari gangguan lahir dan batin serta 

mencari nafkah dan keperluan lainnya  bagi keluarga. Namun 

pada saat ini tidak jarang kita temui bahwa seorang suami 

tidak menjalankan peran sebagaimana mestinya bahkan 

perannya di kerjakan oleh istrinya.
140

 Permasalahan ekonomi 

berdampak secara langsung terhadap ekonomi keluarga 

sehingga kondisi tersebut membuat perempuan ikut andil 

dalam kegiatan perekonomian keluarga guna memenuhi 

kebutuhan hidup yang semakin meningkat ditambah lagi 

dengan harga-harga kebutuhan seperti pangan dan kebutuhan 

lainnya semakin naik sehingga para ibu dengan peran ganda 
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ini harus mengerjakan pekerjaan apapun itu meski memiliki 

resiko bagi dirinya. Padahal pada dasarnya perempuan hanya 

mengurus rumah tangga dan menjalani peran reproduksi 

seperti hamil, melahirkan, menyusui serta mengurus anak-

anaknya yang tidak dapat tergantikan oleh para suami.
141

 

  

3. Perasaan yang dirasakan saat menjalankan peran 

ganda ibu-ibu yang ada di Organisasi Masyarakat Sipil 

(OMS) 

Ketiga responden ini seperti ibu Riska, ibu Alda dan 

juga ibu Aminah Sebenarnya merasa sangat lelah dan 

terbebani  dengan peran yang dijalalani tidak hanya itu 

belum lagi dengan suami mereka yang memberikan tekanan 

dan larangan serta pikiran negatif tetangnya yang bekerja di 

luar rumah juga membuat ibu-ibu dengan peran ganda ini 

merasa stress sehingga awalnya semua ingin bercerai dengan 

suaminya, seperti ibu Riska yang  memutuskan ingin bercerai 

karena sudah tidak ada lagi kecocokan lagi dengan suaminya 

bahkan memutuskan untuk tidak tingga serumah lagi dengan 

suaminya, selain ibu Riska ibu Alda juga  memiliki perasaan 

yang sama dia juga sudah sangat lelah bahkan ingin bercerai 

awalnya karena sudah mati rasa dengan  suaminya karena 

yang tidak adil dalam memberikan nafkah kepadanya 

sehingga ibu Alda harus menjalankan dua peran sekaligus 

untuk membantu memenuhi kebutuhannya dan kebutuhan 

anak-anaknya. 

. Rasa stress pun muncul akibat semua tekanan dan 

larang tersebut namun harus dituntut bekerja oleh keadaan. 

Tidak hanya itu rasa stres juga timbul dari dalam keluaga 

ditambah lagi dengan perlakuan suami yang yang melarang 

bekerja karena dia takut istrinya berselingkuh namun suami 

ini tidak mau mencari nafkah untuk istrinya. Menurut Hardja 

merupakan salah satu gejala dari stress yaitu gelisah, depresi, 
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mudah marah, maupun mudah tersinggung. Semua sesuai 

dengan stres yang dijalani oleh masing-masing ibu dengan 

peran ganda yang diakibatkan karena faktor keadaan, dimana 

suaminya tidak mau menjalankan tugasnya mencari 

nafkah.
142

   

4. Kondisi penguatan kognitif dan emosional ibu-ibu 

dengan peran ganda 

 Kondisi kognitif ibu Riska saat ini adalah  ibu Riska 

merasa sudah terbiasa dan lebih ikhlas untuk menjalankan 

kehidupan rumah tangganya serta perannya sebagai ibu 

rumah tangga dan kepala keluarga, tidak hanya itu ibu 

Riska juga merasa takut untuk bekerja karena dilarang oleh 

suaminya namun karena keadaan membuat ibu Riska untuk 

tetap bekerja. Sedangkan kondisi emosional dari ibu Riska 

adalah ibu Riska sekarang lebih pasrah dan tetap semangat 

menjalankan kehidupannya bersama anak-anaknya dan 

juga ingin mencari hiburan dengan cara kumpul dengan 

teman-temannya sambil berkeluh kesah. Adapun aspek-

aspek kognitif dan emosional yang dijadikan sebagai acuan 

dalam menjalankan peran yang di hadapi oleh ibu Riska 

adalah aspek kognitif  yaitu aspek mengelola informasi 

dimana bahwa ibu Riska sekarang lebih memilih untuk 

mrngambil informasi informasi yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapinya yang bisa dijadikan sebagai 

motivasi dan solusi dalam menyelesaiakan permaslahan 

rumah tangganya. Sedangkan aspek emosional yang ibu 

Riska gunakan sebagai acuan adalah aspek aktivitas mental 

dan juga pemecahan masalah dimana aktivitas mental ibu 

Riska saat ini adalah bahwa ibu Riska merasa lelah dengan 

peran yang dijalankan namun karena sudah terlalu lama 

menjalankan dua peran tersebut ibu Riska merasa nyaman 

dan terbiasa. Sedangkan aspek pemecahan masalalah ibu 
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Riska sekarang lebih menjalankan dan lebih terima dengan 

peran ganda yang dijalani tidak hanya itu ibu Riska merasa 

bahwa sekarang dia lebih memikirkan kedepannya seperti 

masa depan anak-anak dan bagaiaman cara membagi 

waktunya dengan anak-anaknya karena harus bekerja di 

luar.  

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa dalam 

menjalankan peran ganda bahwa kerap akan merasa 

kewalahan sehingga ibu dengan peran ganda ini harus 

mengatur strategi agar dapat membagi waktu dengan anak-

anaknya dan juga pekerjaannya. Ibu dengan peran ganda 

juga memiliki dilema karena tidak bisa membagi waktunya 

namun mau tidak mau ibu dengan peran ganda ini harus 

tetap menjalani demi memberikan yang terbaik seperti 

pendidikan dan juga nafkah yang baik untuk anak-

anaknya.
143

 Keadaan kecerdasan emosional  ibu dengan 

peran ganda ini terbilang rendah sehingga mudah larut dan 

dikuasai oleh emosi yang dirasakan oleh ibu dengan peran 

ganda sehingga membutuhkan hiburan terhadap dirinya 

sendiri serta memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri 

untuk memberikan yang terbaik kepada dirinya 

sendiri.
144

keadaan kognisi atau kogntif  bahwa ibu dengan 

peran ganda merasa takut karena mendapat tekanan dan 

juga larang untuk tidak bekerja sehingga muncul rasa takut 

untuk memilih apakah lanjut untuk bekerja atau tidak 

namun keadaan membuat ibu dengan peran ganda ini harus 

tetap memilih untuk bekerja.
145

   

Kondisi kognitif ibu Alda adalah dimana bahwa ibu 

Alda sekarang lebih menikmati dan juga sudah terbiasa 
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dengan peran yang dijalankan bahkan dia merasa bangga 

dengan dirinya yang sekarang. Sedangkan kondisi 

emosional ibu Alda adalah ibu Alda merasa dirinya lebih 

semangat bahkan lebih menerima kehidupannya yang 

dijalanai meskipun terkadang dia sangat sedih mengingat 

perlakuan suaminya yang tidak adil memberikan nafkah 

untuk dirinya dengan orang tua dan saudara suaminya tidak 

hanya itu ibu Alda juga merasa kesal karena ibu Alda juga 

di selingkuhi oleh suaminy, namun dari masalah tersebut 

ibu Alda mendapatkan ikmah sehingga sekarang ibu Alda 

berfikir harus memiliki keslingan degan suaminya. Adapun 

aspek-aspek kognitif dan emosional dari ibu Alda adalah 

aspek kognitif yaitu  pengelolahan informasi dimana pada 

aspek ini bahwa ibu Alda ngerasa banyak sekali pelajaran-

pelajaran yang bisa di ambil dari informasi-informasi yang 

didapatkan dari luar sehingga banyak memberikan solusi 

serta motivasi untuk dirinya. Sedangakan aspek emosional 

yaitu aktivitas mental dan pemechan masalah.  Aktivitas 

mental yaitu ibu Alda merasa sangat senang bahkan dia 

sangat menikmati perannya sebagai ibu rumah tangga serta 

kepala keluarga meskipun kadang kala dia juga merasa 

lelah namun karena keadaan dia tetap menjalankan 

perannya demi anak-anaknya. Sedangkan pemecahan 

masalah ibu Alda banyak mengambil pemecahan masalah 

dari masalah orang lain yang tidak jauh berbeda dengan 

masalah yang dihadapi sehingga ibu Alda mampu 

menyelesaiakan permasalahan rumah tangganya tanpa 

bercerai dengan suaminya.
146

 

Awaru mengemukakan bahwa partisipasi wanita 

dalam dunia kerja telah memberikan kontribusi yang besar 

terhadap kesejahteraan keluarga. Keadaan tersebut 

membuat para wanita memiliki dua peran sekaligus, 

sebagai ibu runah tangga dan juga kepala rumah tangga. 

Nurliana berpendapat bahwa bekerjanya kaum wanita 
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membuat para wanita lebih maju, tangguh, semangat dan 

lebih mandiri dalam bergerak maupun berfikir. Semua ini 

berbanding terbalik dengan perempuan biasanya dimana 

bahwa perempuan lain lebih memilih untuk kecantikan, 

kehalusan, dan kerajinan. Namun peran ganda ini berbeda 

karena harus mengerjakan dua peran sekaligus.
147

  

  Terakhir  Kondisi kognitif ibu Aminah adalah ibu 

Aminah merasa bahwa dia lebih pasrah dan sudah terbiasa 

karena sudah lama menjalankan perannya sebagai ibu rumah 

tangga dan ibu kepala keluarga sehingga ibu Aminah lebih 

memilih untuk jalani saja dengan ikhlas. Namun ibu Aminah 

juga merasa takut untuk bekerja karena suaminya yang 

melarang dan juga selalu mencurigai ibu Aminah bahwa ibu 

aminah tersebut berselngkuh sehingga membuat ibu Aminah 

menjadi stress. Sedangkan kondisi emosional ibu Aminah 

adalah ibu Aminah merasa sedih dan sangat capek dengan 

masalah keluarganya namun karena anak-anaknya dan orang 

tuanya ibu Aminah tetap semangat menjalankan perannya 

sebagai ibu rumah tangga dan ibu kepla keluarga. Adapun 

aspek-aspek kognitif dan emosional  yang dijadikan sebagai 

acuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi adalah 

aspek kognitif yaitu mengelola informasi dimana ibu Aminah 

lebih memilih untuk memilih dan memilah informasi yang 

bisa dijadikan sebagai motivasi serta solusi dalam membantu 

untuk tetap mempertahankan rumah tangganya. Sedangkan 

aspek emosional yaitu aktivitas menta dan pemecahan 

masalah. Aktivitas mental dimana bahwa ibu Aminah merasa 

sangat lelah bahkan hampir ingin menyerah dan sangat stres 

namun ibu Aminah tetap menjalankan perannya dengan 

ikhlas dan pasrah demi anak-anaknya, dan ibu Aminah juga 

tetap semangat demi masa depan dan mental anak-anaknaya. 

Sedangkan pemecahan masalah. Ibu Aminah  mengambil 

pelajaran dari apa yang dihadapinya sebagai solusi dan 

motivasi dan tetap bersyukur dengan masalah kehidupan 
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yang di jalani agar rumah tangganya tetap utuh dan ibu 

Aminah juga merasa bahwa tidak semua masalah rumah 

tangga penyelesaiannya adalah perceraian. Sehinga ibu 

Aminah mampu menyelesaikan masalahnya.  

Dari penelitian terdahulu keadaan kognisi atau kogntif  

bahwa ibu Aminah dengan peran ganda merasa takut karena 

mendapat tekanan dan juga larang untuk tidak bekerja 

sehingga muncul rasa takut untuk memilih apakah lanjut 

untuk bekerja atau tidak namun keadaan membuat ibu 

dengan peran ganda ini harus tetap memilih untuk bekerja. 

Rasa stress pun muncul akibat semua tekanan dan larang 

tersebut namun harus dituntut bekerja oleh keadaan. Tidak 

hanya itu rasa stres juga timbul dari dalam keluaga ditambah 

lagi dengan perlakuan suami yang yang melarang bekerja 

karena dia takut istrinya berselingkuh namun suami ini tidak 

mau mencari nafkah untuk istrinya. Menurut Hardja 

merupakan salah satu gejala dari stress yaitu gelisah, depresi, 

mudah marah, maupun mudah tersinggung. Semua sesuai 

dengan stres yang dijalani oleh masing-masing ibu dengan 

peran ganda yang diakibatkan karena faktor keadaan, dimana 

suaminya tidak mau menjalankan tugasnya mencari 

nafkah.
148

  

5. Alasan Ibu-ibu dengan peran ganda mampu 

mempertahankan rumah tangganya 

Dari hasil observasi peneliti bahwa menurut peneliti 

dari semua pendapat serta penjelasan ketiga responden 

bahwa konseling kelompok yang di adakan oleh pihak 

OMS berhasil karena dilihat pada saat kegiatan konseling 

kelompok sampai selesai bahkan sampai saat ini terlihat 

jelas ketiga responden ini memiliki perubahan yang sangat 

banyak dalam kehidupan rumah tangganya. Bahkan mereka 

sudah mulai menerima semua masalah yang mereka hadapi 

                                                           
148

  Nyoman Dita Wira Diputra Dan Made Diah Lestari,Koping Stress Dalam Menjalani 
Peran Ganda Wanita Hindu Di Denpasar, Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 2, No. 2, Thn 
2015, Hlm 212 



 

 
 

 102 

dengan ikhlas dan semangat. Mereka juga banyak 

mengambil pelajaran dan pengalaman yang dijadikan 

sebagai motivasi dan solusi dari masalah rumah tangga 

yang mereka hadapi sehingga mereka mampu 

mempertahakan rumah tangga mereka. Yang menjadi 

alasan mereka untuk tetap mempertahankan rumah tangga 

adalah anak-anaknya dan orang tuanya. Mereka tidak mau 

melihat mental anak-anaknya dan masa depannya rusak 

karena perbuatan yang dilakukan oleh mereka sebagai 

orang tua dan alasannya yang terakhir adalah orang tua 

mereka. Dan mereka juga berfikir jika ada penyelesaian 

masalah dengan cara lain buat apa harus dengan 

perpisahan.  

Seorang perempuan awalnya tidak akan pernah 

terlepas dari kodratnya yaitu perannya sebgai ibu rumah 

tangga dan juga istri bagi suaminya. Namun karena karena 

seorang ibu dari keluarga yang memiliki pendapatan rendah 

bahkan suaminya tidak memiliki pendapatan  membuat istri 

harus memiliki peran ganda karena tuntutan kehidupannya. 

Sedangkan kesejahteraan keluarga dalam rumah tangga 

merupakan kondisi dimana semua kebutuhan fisik, materil, 

mental spirutual, dan sosial yang memungkin keluarga dala 

rumah tangga hidup dengan sewajarnya.
149

 Namun pada 

saat sekarang ini banyak sekali yang tidak menjalankan 

sesuai perannya itu semua yang menjadi konflik dalam 

rumah tangga semua bisa terjadi karena faktor finansial. 

Semua permasalahan tersebut membut para istri menjadi 

stress dimana stress merupakan keadaan dimana seseorang 

mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang 

mempengaruhi. Meskipun demikian tidak sedikit diantara 
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para istri tetap mempertahankan ruma tangganya karena 

beberapa faktor yaitu anak-anaknya dan keluarganya.
150
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                   BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada ketiga responden ibu dengan peran ganda, dapat 

disimpulkan bahwa 

a. Bagaimana Proses konseling kelompok yang diadakan 

di Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Desa Labuapi 

Kab. Lombok Barat. 

 ( OMS )  merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai  

bantuan  pada seorang individu dalam situasi kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta 

diarahkan pada pemberian kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling 

kelompok yang diadakan di Organisasi Masyarakat 

Sipil (OMS) merupakan kegiatan yang diawali dengan 

kegiatan prakonseling, tahap kerja dan tahap akhir. 

Konseling kelompok ini juga bersifat diskusi santai, 

shering serta curhat-curhatan pernyataan ini muncul 

dikarenakan pengalaman serta pemahaman dari ketiga 

responden pada saat mengikuti kegiatan konseling 

kelompok di Organisasi Masyarakat Sipil  

( OMS ). Pada saat kegiatan konseling kelompok ini 

tutor menyampaikan materi dengan sangat bagus dan 

mudah dipahami oleh ibu –ibu dengan peran ganda. 

Selain itu juga bahwa ibu dengan peran ganda ini 

sangat senang dan bahagia dengan adanya kegiatan 

konseling kelompok yang diberikan oleh pihak ( OMS 

), ketiga responden yaitu ibu dengan peran ganda ini 

juga sangat paham bahkan masih mengingat semua 

materi yang disampaikan dan masih menggunakan 

semua pemahaman dan materi yang diberikan sebagai 

pelajaran dan penyelesaian masalah mereka dalam 

mempertahankan rumah tangga.  
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b. Bagaimana hasil dari konseling kelompok sebagai 

upaya penguatan kognitif dan emosional ibu dengan 

peran ganda dalam mempertahankan rumah tangga di 

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) 

Dari hasil penelitian bahwa dapat dilihat ibu 

dengan peran ganda ini mampu mempertahankan 

rumah tangganya sampai saat ini meskipun ibu dengan 

peran ganda ini merasa bahwa tidak ada kecocokan 

lagi, mati rasa bahkan tidak ada rasa sayang dan juga 

cinta kepada suaminya. Namun ada beberapa faktor 

yang membuat ibu dengan peran ganda ini 

mempertahankan rumah tangganya yaitu anak-anak 

dan orang tua mereka. Tidak hanya itu dari beberapa 

pemecahan masalah yang diberikan oleh pihak OMS 

juga membuat ibu peran ganda ini memiliki pemikiran 

yang luas dan juga mampu untuk tidak gegabah dalam 

mengambil keputusan dalam permasalahan rumah 

tangga yang mereka hadapi. Mereka juga banyak 

mengambil pelajaran pada saat kegiatan konseling 

kelompok untuk lebih ikhlas dalam menjalankan 

perannya sebagai ibu dengan peran ganda. Keadaan 

kognitif dan emosional ibu dengan peran ganda ini 

adalah pada awalnya ibu dengan peran ganda ini sudah 

lelah, kecewa bahkan ingin menyerah namun dengan 

adanya konseling kelompok yang diadakan oleh pihak 

Organisasi Masyarakat Sipil membuat ibu dengan 

peran ganda ini lebih ikhlas, lebih menerima bahkan 

memiliki pemikiran luas dan tidak gegabah dalam 

mengambil keputusan. 

2. SARAN 

a. Bagi subjek penelitian  

Sebaiknya subjek ini lebih ikhlas dan lebih 

semangat lagi dalam menjalankan kehidupannya 

serta perannya sebaga ibu rumah tangga sekaligus 

ibu kepala keluarga. Tidak hanya itu subjek juga 

harus lebih mementingkan masa depan dan mental 
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anak-anaknya dengan tetap mempertahankan 

rumah tangganya. 

b. Bagi lembaga 

Sebaiknya lembaga atau instansi lebih sering dan 

juga lebih banyak memberikan kegiatan-kegiatan 

konseling kelompok untuk pemberian bimbingan 

dan juga pemberian motivasi kepada subjek 

penelitian agar lebih semangat dan lebih ikhlas 

menjalankan peran dan masalah yang mereka 

hadapi. 

c. Bagi suami  

Sebaiknya sebagai suami harusnya lebih 

bertanggung jawab dan juga menjalankan sesuai 

perannya untuk menafkahi istri dan anak-anaknya. 

Lebih mengerti apa yang diinginkan oleh istrinya. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

lebih dalam lagi terkait dengan penyelesaian 

masalah agar tidak ada lagi pertambahan angka 

perceraian. 
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Lampiran 1: wawancara ibu riska 

 

Lampiran 2: wawancara bersama ibu alda 
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Lampiran 3: wawancara ibu aminah 

 

 

 

  Lampiran  4: Penyampaian materi oleh tutor 
 

 

\



  113 

Lampiran  5: Foto bersama tutor dengan ibu ibu peran ganda 

Lampiran  6: Kegiatan praktik role play 
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Lampiran 7: surat izin penelitian dari kampus 
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Lampiran 8: surat izin penelitian dari bangkespol 
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Lampiran 9: surat izin dari BRIDA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran 12 : Pedoman Wawancara  

NO 

 

Variabel Aspek/indikator Pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Penguatan 

kognitif dan 

emosional 

 

 

 

 

 

 

 

a. Memahami 

dan mengelola 

informasi  

 Apakah ibu 

mengerti dengan 

apa yang 

disampaikan oleh 

tutor? 

 Bagaimana 

perasaan ibu saat 

mengikuti kegiatan 

di OMS? 

 Materi apa saja 

yang dibahas oleh 

tutor? 

  materi serta 

informasi apa saja 

yang ibu mengerti 

yang disampaikan 

oleh tutor? 

 Apakah ibu mampu 

menerima informasi 

yang diberikan oleh 

tutor ? 

 Dari penjelasan 

tutor, apa yang ibu 

mengerti tentang 

peran ibu dan peran 

suami ? 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

  

 

 

 

 

 

b.  Aktifitas 

mental 

 

 Apa yang ibu 

rasakan ketika ibu 

harus bekerja 

menggantikan 

posisi suami? 

 Apakah 

menggantikan peran 
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suami sebagai 

kepala rumah 

tangga keinginan 

ibu? 

 Sejak kapan ibu 

menggantikan peran 

suami? 

 Bagaimana 

perasaan ibu ketika 

harus menjalani 

tugas  sebagai 

kepala rumah 

tangga ? 

 Seperti apa peran 

ibu dalam rumah 

tangga ? 

 Apakah peran yang 

ibu jalani saat ini 

menjadi beban 

untuk ibu? 

 Masalah apa saja 

yang sering muncul 

yang ibu sering 

alami ? 



 

 
 

 120 

 

 

 

 

  3. 

  

 

 

 

c. Pemecahan 

masalah  

 Apakah tutor 

memberikan materi 

sesuai dengan 

masalah yang ibu 

hadapi.? 

 Sejauh mana materi 

yang disampaikan 

oleh tutor tersebut 

membantu ibu 

mengatasi masalah 

yang sering muncul 

? 

 Masalah seperti apa 

yang sering ibu 

alami dengan peran 

ibu saat ini? 

 Apakah ibu mampu 

menerapkan materi 

yang ibu dapatkan 

sebagai solusi di 

kehidupan ibu ?  

 Apakah sampai saat 

ini ibu masih 

mengingat atau 

menggunakan 

pelajaran atau 

pemahaman dalam 

pemecahan masalah 

yang ibu hadapi? 
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Lampiran 13 : Sertifikat Plagiasi  

 

Lampiran 14: Sertifikat bebas pinjam perpustakaan  
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